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MOTTO 

 ۚ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.
1

1 https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-153 

https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-153
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ABSTRAK 

 

 

Susi Rahmawati: Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Nelayan Desa Gili 

Ketapang Pasca Pandemi Covid-19. 

 

Kata Kunci: Strategi Bertahan Hidup, Masyarakat Nelayan, Pasca Pandemi 

Covid-19. 

 

Strategi bertahan hidup dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang 

melingkupi kehidupannya. Strategi penanganan masalah ini pada dasarnya merupakan 

kemampuan segenap anggota keluarga dalam mengelola segenap aset yang dimilikinya. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana strategi 

bertahan hidup masyarakat desa gili ketapang pasca pandemi covid-19. 2) Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat strategi bertahan hidup masyarakat desa gili ketapang 

pasca pandemi covid-19. Berdasarkan fokus masalah tersebut peneliti bertujuan untuk: 1) 

Untuk meengetahui strategi bertahan hidup masyarakat desa gili ketapang pasca pandemi 

covid-19. 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat strategi 

bertahan hidup masyarakat desa gili ketapang pasca pandemi covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis  data dalam penelitian ini 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi data. 

Dan untuk teknik keabsahan data menggunakan tiga jenis triangulasi yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Strategi bertahan hidup masyarakat desa 

gili ketapang ada empat jenis yaitu memaksimalkan potensi wisata snorkeling, 

memanfaatkan ikan hasil tangkapan nelayan, membuka usaha kecil, mencari 

pinjaman untuk modal usaha budidaya ikan kerapu. 2) faktor pendukung strategi 

bertahan hidup memaksimalkan potensi wisata yaitu pelayanan wisata, kerjasama 

antar masyarakat, dan fasilitas wisata, sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

cuaca. Faktor pendukung strategi bertahan hidup memanfaatkan ikan hasil 

tangkapan nelayan yaitu kerjasama keluarga, sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu modal usaha. Faktor pendukung strategi bertahan hidup membuka usaha 

kecil yaitu kerjasama antar penjual, sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

tempat untuk berjualan dan modal usaha. Faktor pendukung strategi bertahan 

hidup mencari pinjaman untuk modal usaha budidaya ikan kerapu yaitu kerjasama 

masyarakat setempat, sedangkan faktor penghambatnya yaitu modal usaha. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Coronavirus 

(Cov) adalah virus yang menginfeksi sistem pernapasan. Infeksi virus ini  

disebut COVID-19. Virus Corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai 

penyakit yang lebih parah seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah (MERS-

CoV) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV). Virus Corona adalah 

zoonotic yang artinya ditularkan antara hewan dan manusia. Berdasarkan 

Kementerian Kesehatan Indonesia, perkembangan kasus COVID-19 di Wuhan 

berawal pada tanggal 30 Desember 2019 dimana Wuhan Municipal Health 

Committee mengeluarkan pernyataan “urgent notice on the treatment of 

pneumonia of unknown cause”.
2
 

Coronavirus  Disease 2019  (COVID-19)  adalah  penyakit  jenis  baru  

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab   

COVID-19 ini dinamakan SarsCoV-2. Virus corona adalah zoonosis  

(ditularkan  antara  hewan  dan manusia).  Penelitian  menyebutkan  bahwa  

SARS  ditransmisikan  dari  kucing  luwak (civet cats) ke manusia dan MERS 

dari unta ke manusia. Adapun hewan yang menjadi sumber penularan 

COVID-19 ini masih belum diketahui (Kemenkes, 2020). Tanda dan gejala  

umum  infeksi  COVID-19  antara  lain  gejala  gangguan  pernapasan  akut  

seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari 

                                                           
2 Silpa Hanoatubun, ”Dampak Covid-19 terhadap Perekonomian Indonesia”, 2, nomor 1, 

(2020), :147. 
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dengan masa inkubasi terpanjang  14  hari.  Pada  kasus  COVID-19  yang  

berat  dapat  menyebabkan  pneumonia, sindrom  pernapasan  akut,  gagal  

ginjal,  dan  bahkan  kematian.
3
 

Berdasarkan  bukti  ilmiah,  COVID-19  dapat  menular  dari  manusia  

ke manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet), tidak melalui udara. 

Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang  yang kontak 

erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang  merawat  pasien  COVID-19.   

Rekomendasi  standar  untuk  mencegah  penyebaran infeksi  adalah  

melalui  cuci  tangan  secara  teratur  menggunakan  sabun  dan  air  bersih, 

menerapkan etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara langsung 

dengan ternak dan  hewan  liar  serta menghindari  kontak  dekat  dengan  

siapapun  yang  menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan 

bersin.
4
 

Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir 

semua negara, termasuk Indonesia, yang hanya dalam waktu beberapa bulan. 

Hal tersebut telah membuat beberapa Negara mengambil kebijakan untuk 

memberlakukan lockdown sebagai salah satu upaya untuk mencegah 

penyebaran virus Corona. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus 

ini. PSBB adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah 

yang diduga terinfeksi virus corona untuk mencegah kemungkinan penyebaran 

makin meluas. Apabila aturan tersebut dijalankan, maka sejumlah kegiatan 

                                                           
3 Rinco Siregar, ”Edukasi tentang Upaya Pencegahan Covid-19 pada Masyarakat di Pasar 

Sukaramai Kecamatan Medan Area”, Jurnal Abdimas Mutiara, 1, nomor 2, September(2020), 192. 
4 Rinco Siregar, 192. 
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yang melibatkan publik dibatasi, seperti kegiatan perkantoran atau instansi 

diliburkan, proses belajar mengajar dilakukan via online, serta pembatasan 

kegiatan keagamaan yaitu beribadah dirumah dan pembatasan mobilitas 

masyarakat maupun pembatasan kegiatan transportasi umum. Penyebaranl  

virus Coronal yang telahl meluas kel berbagai belahanl dunia membawal  

dampak padal perekonomian lIndonesia, baikl dari sisil lperdagangan, investasil 

dan lpariwisata.  

Berbagail  efek  mulail  bermunculan  daril  adanya  penyebaranl  virus  inil  

sehingga menyebabkanl kondisi pandemil global lCovid-19. Semual negara 

diperhadapkanl pada kondisil  dimana  masyarakatnyal  terjangkit  sehinggal  

hampir  semual  aspek  kehidupanl manusia punl mengalami lperubahan. Daril 

berbagai sektorl yang yangl terganggu akibatl adanya virusl lini, salahl satunya 

adanyal sektor lekonomi. sektorl ekonomi rumahl tangga punl mengalami 

dampakl dari terjadinyal  wabah  lCOVID-19.  Menteril  keuangan jugal 

menyatakan  bahwa l wabah coronal akan memperlambatl laju pertumbuhanl 

ekonomi lIndonesia. Ial lmengatakan, wabahl corona akanl berdampak besarl 

pada lajul konsumsi rumahl tangga dalaml jangka lpendek.
5
 

Masal pandemi lCovid-19l membuat kondisil perekonomian masyarakatl 

Indonesia mengalamil perubahan sosiall yang lsignifikan, sebabl membuat 

masyarakatl kesulitan dalaml memenuhi kebutuhanl dasarnya sepertil lsandang, 

lpangan, papanl dan pendidikanl bagi lanak-anak. Pandemil Covid-19l 

menimbulkan krisisl di bidangl ekonomi sebabl aktivitas perekonomianl menjadi 

                                                           
5 Peter Garlans Sina, Ekonomi Rumah Tangga di Era Pandemi Covid-19, Universitas 

Kristen Artha Wacana Kupang, Journal Of Management (SME’s) Vol 12 No2 2020. 239-240. 
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berkurangl sehingga berdampakl pada pendudukl yang kehilanganl pekerjaan 

sertal jatuh padal jurang lkemiskinan. Olehl karena litu, perlul dilaksanakan suatul 

upaya bagil masyarakat Indonesial supaya dapatl bangkit daril kesulitan 

ekonomil akibat pandemil lCovid-19.
6
 

lMoody’sl Investor Servicel memprediksi pertumbuhanl ekonomi 

Indonesial pada tahunl 2020 akanl mengalami perlambatanl pada angkal l4,8% 

terhadapl Produk Domestikl Brutol (lPDB). Nilail ini dil bawah pertumbuhanl 

tahun 2019l yang beradal di angkal l5,02%. Perlambatanl ekonomi inil 

diperkirakan akanl berlanjut dil tahun 2021l meski denganl disertai sedikitl 

penguatan yaitul tumbuh l4,9%l lsaja.
7
 

Ekonomil merupakan faktorl yang terpentingl dalam kehidupanl lmanusia. 

Kebutuhanl ekonomi eratl kaitannya dalaml kehidupan lsehari-sehari. Manusial 

untuk memenuhil kebutuhannya sepertil lmakan, lminun, lpakaian, tempatl 

tinggal danl lain-lainl memerlukan suatul ekonomi yangl lkuat. Negaral dituntut 

untukl megatur kebijakanl mengenai perekonomianl Indonesia danll dituntut 

untukl menjamin ekonomil masyarakat Indonesial dikarenakan faktorl ekonomi 

merupakanl faktor yangl sangat pentingl dalam kehidupanl lmanusia. Selainl 

ekonomi merupakanl faktor terpentingl dalam kehidupanl lmanusia, faktorl 

ekonomi tersebutl juga merupakanl faktor pendukungl pembangunan nasionall 

                                                           
6 Ratih Rahmawati, Taufiq Ramdani, Nuning Juniarsih, “Strategi Bertahan Hidup 

Masyarakat Pesisir pada Masa Pandemi Covid-19 di Lombok Tengah”, Vol 8 No 6 (2021). 
7 Rais Agil Bahtiyar, Juli Panglima Saragih, ”Dampak Covid-19 terhadap Perlambatan 

Ekonomi Sektor UMKM”, XII, nomor 6, Maret(2020), 20. 
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dikarenakan pertumbuhanl ekonomi sebuahl Negara yangl baik dapatl 

meningkatkan sebuahl pembangunan lnasional.
8
 

Padal tahun 2020l lini, covid-19l menjadi perhatianl yang sangatl besar bagil 

bangsa lIndonesia. Banyakl kerugian yangl ditimbulkan daril pandemi inil yang 

berdampakl pada perekonomianl lIndonesia. Setelahl mengalami peningkatl 

kasus yangl melesat denganl kurun waktul sangat lcepat, pemerintahl membuat 

kebijakanl dalam mengatasil pandemi lcovid-19, denganl berlakunya PSBBl 

yang tercantuml dalam Peraturanl Pemerintah Nol 21 Tahunl l2020. Denganl 

adanya PSBBl tersebut semual kegiatan yangl biasa dilakukanl terpaksa lterhenti.  

Seluruhl kegiatan dibidangl industri maupunl perkantoran untukl 

sementara waktul terpaksa berhentil untuk lberoperasi. Selainl litu, sektorl 

lpendidikan, layananl lpublik, seluruhl tempat lberibadah, pusatl lperbelanjaan, 

rumahl makan maupunl tempat pariwisatal juga mengalamil hal yangl lsama. 

Sosiall atau physicall distancing inil membawa pengaruhl pada penurunanl 

aktivitas ekonomil secara lkeseluruhan.
9
 

Bentukl nyata yangl dapat dilihatl dari dampakl covid terhadapl ekonomi 

yangl dapat terlihatl saat inil adalah kejadianl lPHK. Banyakl karyawan yangl 

dirumahkan danl berbagai perusahaanl bahkan terancaml lbangkrut. Sebanyakl 

114.340l perusahaan telahl melakukan PHKl dan merumahkanl tenaga kerjal 

dengan totall pekerja yangl terkena telahl mencapai angkal 1.943.916l orang 

perusahanl dengan persentasel 77% sektorl formal danl 23% daril sektor 

                                                           
8 Fakhrul Rozi Yamali, ”Dampak Covid-19 terhadap Ekonomi Indonesia”, September 

(2020), 386. 
9 Fakhrul Rozi Yamali, 386. 
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linformal. Jikal pandemi inil berlangsung llama, kemungkinanl besar jumlahl 

tersebut akanl terus lbertambah.  

Akibatl hal ltersebut, banyakl aspek-aspekl lain yangl lterkena, antaral lain 

pekerjal harian llepas, pelakul lUMKM, usahal restoran danl usaha lainl yang 

melibatkanl orang lbanyak. Dampakl ini secaral otomatis akanl mempengaruhi 

penurunanl daya belil masyarakat yangl mana perputaranl uang akanl menjadi 

sangatl minim ditengahl masyarakat sertal pada saatl yang samal juga produksil 

barang akanl terbatas danl menyebabkan defisitl lperdagangan. 

Perekonomianl di Indonesial terganggu akibatl pandemi lcovid-19l ini jugal 

terjadi padal mekanisme pasarl lbukan berdampakl hanya padal fundamental 

ekonomil riil lsaja. Terganggunyal mekanisme pasarl ini dapatl melenyapkan 

surplusl ekonomi yangl mempengaruhi permintaanl dan penawaranl 

Terganggunya perekonomianl di lIndonesia, bukanl pada fundamentall lekonomi. 

Aspekl vital ekonomil antara lainl lsupply, demandl dan lsuppy-chain. Apabilal 

ketiga aspekl tersebut telahl terganggu makal akan terjadil krisis ekonomil di 

berbagail lapisan masyarakatl Indonesia secaral lmerata. Kelompokl masyarakat 

yangl paling rentanl terhadap dampakl ekonomi akibatl pandemi inil adalah 

masyarakatl dengan pendapatanl yang dihasilkanl dari pendapatanl lharian.
10

  

Dampakl pandemi lCovid-19l di bidangl ekonomi bagil masyarakatl 

nelayan Desa Gili Ketapang sendiri yaitu kurangnya penghasilan atau 

pemasukan pasca pandemi tersebut karena turunnya harga hasil tangkapan 

yang sangat drastis, minimnya minat masyarakat untuk membeli hasil 

                                                           
10 Fakhrul Rozi Yamali, ”Dampak Covid-19 terhadap Ekonomi Indonesia”, September 

(2020), 387. 
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tangkapan itu, tempat pelelangan ikan pun juga sepi tidak seperti saat sebelum 

pandemi. banyak masyarakat yang meminjam kepada bank keliling dan 

meminjam kepada pemilik kapal.
11

  

Dari kondisi diatas jika terus menerus dibiarkan maka ekonomi 

masyarakat nelayan semakin memburuk, apalagi jika tidak ada usaha 

sampingan. Salah satu juga kendala yang dirasakan oleh nelayan yaitu harga 

BBM yang saat ini meningkat, sedangkan hasil tangkapan nya sendiri saja 

mengalami penurunan.  

Terdapat pandangan dalam Islaml penjelasan tentangl pentingnya sebuahl 

perubahan dalaml kitab sucil al-Quranl sudah ldijelaskan, yaitul dapat dilakukanl 

melalui lpemberdayaan. Sebagaimanal firman Allahl SWT dalaml Q.Sl lAr Rad’ 

ayatl l11. 

  ۚ

  ۚ

  ۚ

lArtinya: “Bagil manusia adal malaikat-malaikatl yang selalul mengikutinya 

lbergiliran, dil muka danl di lbelakangnya, merekal menjaganya atasll 

perintah lAllah. Sesungguhnyal Allah tidakl merubah keadaanl 

sesuatu kauml sehingga merekal merubah keadaanl yang adal pada 

diril mereka lsendiri. Danl apabila Allahl menghendaki keburukanl 

terhadap sesuatul lkaum, makal tak adal yang dapatl lmenolaknya; danl 

sekali-kalil tak adal pelindung bagil mereka selainl lDia.” (Q.S Ar 

rad’ [13]:11).
12

 

 

Ayatl diatas menjelaskanl bahwa suatul perubahan dalaml diri seseorangl 

tidak akanl berubah denganl lsendirinya jikal seseorang tersebutl tidak 

merubahnyal lsendiri. Makal pembahasan ayatl ini merupakanl sebuah lkepastianl 

                                                           
11 Hasil Observasi 
12 https://tafsir.com/13-ar-rad/ayat-11 

https://tafsir.com/13-ar-rad/ayat-11
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yang lnyata. Jikal diartikan dalaml sebuah perubahanl nasib menjadil lebih baikl 

ditangan lseseorang, tentul tidak akanl ada orangl gagal daril lusahanya. Selainl 

litu, bahwa semua keyakinan kesuksesan dikembalikan kepada kepribadian diri 

masing masing. 

Pulau Gili Ketapang adalah pulaul yang beradal di Selatl Madura yangl 

tepatnya 8l km dil lepas pantail utara lProbolinggo. Secaral ladministratif, 

kawasanl tersebut masukl wilayah Kecamatanl lSumberasih, lProbolinggo, Jawal 

lTimur. Menurutl legenda lsetempat, pulaul ini dulunyal menyatu denganl daratan 

Desal Ketapang dil lProbolinggo. lKemudian, secaral gaib bergerakl perlahan kel 

tengah lautl dikarenakan gempal yang dahsyatl akibat letusanl Gunung lSemeru.  

Namal Gili Ketapangl berasal daril bahasa lMadura. Gilil yang artinyal 

lmengalir, danl Ketapang merupakanl nama asall desa ltersebut. Pulaul dengan 

luasl 68 Hal ini memilikil jumlah pendudukl sekitar 8000l ljiwa. Mayoritasl 

penduduknya Sukul Madura danl bermata pencaharianl sebagai lnelayan.
13

 

Pulaul kecil inil menawarkan eksotismel keindahan bawahl lautnya denganl 

keanekaragaman lbiota. Berbagail ikan danl karang mulail dibudidayakan danl 

dikembangkan dil lsana. Pembudidayaanl ini sematal mata bertujuanl untuk 

melestarikanl ekosistem bawahl air danl menambah kunjunganl wisata dil pulau 

lini. Tidakl hanya menjanjikanl keindahan bawahl llautnya, keindahanl bentangan 

pasirl putih dil pulau inil mampu menghipnotisl siapa sajal yang menghabiskanl 

waktu ldisana. Tidakl lketinggalan, terdapatl situs religil Goa Kucingl dimana 

                                                           
13 https://id.wikipedia.org/wiki/Gili-Ketapang-Sumberasih-Probolinggo. 
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merupakanl petilasan Syechl Maulana Ishaql yang merupakanl penyebar agamal 

lislam. 

Masyarakat di desa ini pun merasakan penurunan perekonomian sejak 

pandemi. Penurunan ekonomi membuat beberapa masyarakat meminjam 

kepada bank keliling. Bahkan meskipun turunnya harga hasil tangkapan, 

masyarakat di desa ini tetap pergi melaut agar memiliki penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari hari. Bahkan ada sebagian yang memilih untuk 

mengambil upah dari orang lain seperti menjual jualan orang yang memberi 

upah.
14

  Ada sebuah wisata di Desa Gili Ketapang yaitu wisata snorkeling 

yang mana setiap hari ramai wisatawan kemudian karena akibat dampak dari 

pandemi wisata tersebut ditutup sebab aturan dari pemerintah, oleh sebab itu 

masyarakat sekitar juga berkurang penghasilannya. Sedangkan untuk bantuan 

sosial yang disalurkan kepada masyarakat di Desa Gili Ketapang itu yaitu 

salah satunya 2 ton beras yang di salurkan kepada 400 kepala keluarga oleh 

Polresta Probolinggo pada hari Sabtu, 31-7-2021 yang hal ini disampaikan 

oleh Bapak Jauhari sebagai Kapolresta Probolinggo, yang menurutnya 

pandemi Covid-19 itu sangat berdampak terhadap ekonomi masyarakat.
15

 

Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang “Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Nelayan Desa Gili 

Ketapang Pasca Pandemi Covid-19”. 

 

 

                                                           
14 Hasil Observasi 
15 https://surabaya.tribunnews.com/2021/07/31/polresta-probolinggo-salurkan-bansos-ke-

warga-pulau-gili-ketapang-yang-terdaampak-pandemi-covid-19 
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B. Fokus Penelitian  

Fokusl penelitian bermanfaatl bagi pembatasanl mengenai objekl 

penelitian yangl ldiangkat, manfaatl lainnya adalahl dengan maksudl agar 

penelitil tidak terjebakl pada banyaknyal data yangl diperoleh dil llapangan. 

Secaral umum pembatasanl dalam penelitianl kualitatif lebihl didasarkan padal 

tingkat lkepentingan, urgensil dan reabilitasl masalah yangl akan ldipecahkan. 

Olehl karena litu, penelitianl ini dirumuskanl lmeliputi: 

1. Bagaimanal strategi bertahanl hidup masyarakatl Desa Gilil Ketapang pascal 

pandemi lcovid-19? 

2. Apal saja faktorl penghambat danl pendukung strategil bertahan hidupl 

masyarakat Desal Gili Ketapangl pasca pandemil lcovid-19? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuanl penelitian merupakanl pembahasan yangl mencakup rumusanl 

dalam kalimatl penelitian yangl menunjukkan hasill selama prosesl mulai awall 

hingga akhirl penelitian ldilaksanakan. Mengacul dari rumusanl penelitian dil 

latas, makal tujuan penelitianl adalah sebagail lberikut: 

1. Untukl mengetahui strategil bertahan hidupl masyarakat Desal Gili Ketapangl 

pasca pandemil lcovid-19. 

2. Untukl mengetahui faktorl penghambat danl pendukung strategil brtahan 

hidupl masyarakat Desal Gili Ketapangl pasca pandemil lcovid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

Denganl adanya penelitianl lini, penelitil berharap dapatl memberikan 

manfaatl bagi semual pihak yangl terkait baikl secara teoritisl maupun lpraktis: 
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1. Manfaatl Teoritisl  

Secaral teoritis penelitianl ini berharapl dapat memberikanl dampak 

positifl bagi akademisil jurusan pengembanganl masyarakat islaml maupun 

praktisil pengembangan masyarakatl yang fokusl terhadap ekonomil 

lmasyarakat. 

2. Manfaatl Praktisil  

Secaral praktisi penelitianl ini berharapl memberikan pandanganl 

positif bagil masyarakat setempatl dalam upayal pemberdayaan ekonomil 

masyarakat untukl bertahan lhidup.  

E. Definisi Istilah 

Definisil istilah inil berisi tentangl pengertian listilah-istilahl penting yangl 

menjadi titikl perhatian penelitil di dalaml judul lpenelitian.   

1. Strategi adalah sebuah langkah atau  tindakan yang memanfaatkan 

kemampuan dan sumberdaya yang dimiliki oleh individu untuk mencapai 

target sasaran. Bertahan hidup adalah kemampuan untuk bertahan hidup 

pada saat dalam keadaan kesusahan. Jadi strategi bertahan hidup dalam 

konteks penelitian ini adalah dalam menopang pada aspek ekonomi 

dengan melaluui pemanfaatan sumberdaya alam yang dimiliki. Strategi 

bertahan hidup tidak bisa terlepas dengan peran keluarga, sejalan dengan 

pertumbuhan manusia sebagai makhluk sosial. Manusia memiliki 

kebutuhan yang semakin banyak dan beranekaragam. Namun tidak semua 

kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh setiap keluarga, terutama bagi 

keluarga yang memiliki standar ekonomi lemah.  
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2.  Menurutl Stephanie lK. lMarrus, strategil adalah sebagail suatu prosesl 

penentuan rencanal para pemimpinl puncak yangl berfokus padal tujuan 

jangkal panjang lorganisasi. Disertail penyusunan suatul cara ataul upaya 

bagaimanal agar tujuanl tersebut dapatl ldicapai.
16

 Dalaml penelitian lini, 

yangl dimaksud strategil adalah suatul upaya masyarakatl Desa Gilil 

Ketapang  untukl mencapai keinginanl yang inginl dicapai yaitul upaya 

untukl pemulihan ekonomil pasca pandemil lcovid-19. 

3. Menurutl lSuharto, secarall umum strategil bertahan hidupl dapat 

didefinisikanl sebagai kemampuanl seseorang dalaml menerapkan 

seperangkatl cara untukl mengatasi berbagail permasalahan yangl 

melingkupi lkehidupannya. Strategil penanganan masalahl ini padal dasarnya 

merupakanl kemampuan segenapl anggota keluargal dalam mengelolal segenap asetl 

yang ldimilikinya.
17

 Dalaml  penelitian lini, yangl dimaksud strategil bertahan hidupl 

adalah upayal masyarakat Desal Gili Ketapangl mengatasi suatul masalah yangl ada 

dil lkehidupannya. 

4. Menurutl Koentjaraningrat dalaml buku karyanyal yang berjudull Pengantar 

Ilmul lAntropologi. Koentjaraningratl menyebut definisil masyarakat adalahl 

sekumpulan manusial yang salingl bergaul ataul saling lberinteraksi.
18

 

Dalaml penelitian lini, yangl dimaksud masyarakatl adalah sekumpulanl 

manusia yangl saling membutuhkanl satu samal llain.  

                                                           
16 Husein Umar, Strategic Management in Action, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2001, h. 31. 
17 https://text-id.123dok.com/document/7qvlmn7dy-konsep-strategi-bertahan-hidup.html 
18 Koentjaraningrat,pengantar ilmu antropologi, 150 
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5. Menurutl Supriadi masyarakatl nelayan adalahl orang yangl secara aktifl 

melakukan pekerjaanl dalam operasil penangkapan likan, bintangl air danl 

ltanaman. Jadil nelayan dapatl diartikan sebagail kelompok kerjal yang 

tempatl kerjanya dil lair.
19

 Dalaml penelitian lini, yangl dimaksud masyarakatl 

nelayan adalahl masyarakat yangl tinggal dil kawasan pesisirl Desa Gilil 

Ketapang danl bermatapencaharian sebagail nelayan ataul penangkap likan. 

6. Coronavirus l Disease 2019l  (lCOVID-19)  adalahl  penyakit  jenisl  baru  

yangl belum pernahl   diidentifikasi   sebelumnyal   pada   lmanusia.   Virusl   

penyebab   lCOVID-19l   ini dinamakanl  lSarsCoV-2.  Virusl  corona  adalahl  

zoonosisl  (ditularkanl  antara  hewanl  dan lmanusia).
20

 

Berbagail  efek  mulail  bermunculan  daril  adanya  penyebaranl  virus  

inil sehingga menyebabkanl kondisi pandemil global lCovid-19. Semual 

negara diperhadapkanl pada kondisil  dimana  masyarakatnya l  terjangkit  

sehinggal  hampir  semual  aspek  kehidupanl manusia punl mengalami 

lperubahan. Daril berbagai sektorl yang yangl terganggu akibatl adanya virusl 

lini, salahl satunya adanyal sektor lekonomi. sektorl ekonomi rumahl tangga 

punl mengalami dampakl dari terjadinyal  wabah lCOVID-19.   

Menteril  Keuangan jugal menyatakan  bahwal  wabah coronal akan 

memperlambatl laju pertumbuhanl ekonomi lIndonesia. Ial lmengatakan, 

                                                           
19 https://swarapendidikan.co.id/konsep-pengembangan-masyarakat-nelayan/ 
20 Rinco Siregar, ”Edukasi tentang Upaya Pencegahan Covid-19 pada Masyarakat di 

Pasar Sukaramai Kecamatan Medan Area”, Jurnal Abdimas Mutiara, 1, nomor 2, 

September(2020), 192. 
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wabahl corona akanl berdampak besarl pada lajul konsumsi rumahl tangga 

dalaml jangka lpendek.
21

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematikal pemabahasan berisil tentang deskripsil dari semual alur 

pembahasanl lskripsi, mulail dari babl pendahuluan hinggal bab lpenutup. Berikutl 

lpenjelasannya: 

BAB I Pendahulan  berisil tentang latarl belakang lmasalah, rumusanl 

lmasalah, tujuanl lpenelitian, manfaatl lpenelitian, definisil listilah, danl 

sistematika lpembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan berisil tentang penelitianl terdahulu danl 

kajian teoril yang relevanl terkait penelitianl yang akanl ldilakukan. 

BAB III Metode Penelitian berisil tentang metodel yang akanl 

digunakan yaitul meliputi pendekatanl dan jenisl lpenelitian, lokasil lpenelitian, 

sumberl ldata, metodel pengumpulan datal dan keabsahanl ldata. 

BAB IV Hasil Penelitian berisil tentang seputarl objek lpenelitian, 

penyajianl ldata, analisisl ldata, danl pembahasan lmasalah. 

BAB V Penutup berisil tentang kesimpulanl dan saranl dari lpeneliti. 

                                                           
21 Peter Garlans Sina, Ekonomi Rumah Tangga di Era Pandemi Covid-19, Universitas 

Kristen Artha Wacana Kupang, Journal Of Management (SME’s) Vol 12 No2 2020. 239-240. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalaml bagian inil peneliti mencantumkanl berbagai hasill penelitian 

terdahulul yang terkaitl dengan penelitianl yang hendakl ldilakukan. Kemudianl 

membuat lringkasannya, baikl penelitian yangl sudah terpublikasikanl atau 

lbelum. Baikl berupa lskripsi, jurnall dan lsebagainya. Kajianl yang terkaitl 

dengan penelitianl ini lyaitu: 

1. lJurnal, Muhammadl Natsir lKholis, lFraternesi, Lal Ode lWahidin, 

Universitasl Muara Bungol Jambi lIndonesia, Universitasl Muhammadiyah 

Bengkulul Bengkulu lIndonesia, Universitasl Bina Insanl Lubuk Linggaul 

lIndonesia. Strategil bertahan hidupl nelayan pascal covid-19l: kasus nelayanl 

jaring insangl kota lbengkulu. Jurnall IPTEK Terapanl Perikanan danl 

Kelautan Volumel 3 Nomorl 1: l1-15, Januaril l2022. 

Penelitian ini berfokus pada strategi bertahan hidup nelayan jaring 

insang. Adapun hasil penelitian di jurnal ini menjelaskan bahwa ketidak 

pastian pendapatan nelayan yaitu salah satunya faktor eksternal seperti 

musim, cuaca dan dampak dari pandemi covid-19, banyak para nelayan 

berhutang kepada pengusaha. Strategil bertahan hidupl nelayan dil kota 

bengkulul menurut jurnall ini yaitul memaksimalkan kelompokl nelayan 

untukl lebih kreatifl dalam melihatl dinamika kondisil lpandemi, bantuanl tunai 

daril pemerintah sangatl berguna untukl mengurangi bebanl hutang danl 

memberhentikan kegiatanl illegal fishingl seperti penggunaanl alat tangkapl 



16 

 

 

ltrawl, sehinggal saat musiml ikan nelayanl gillnet mampul mengoptimalkan 

hasill ltangkapannya. 

Adapunl kesamaan penelitianl ini denganl penelitian yangl akan 

penelitil tulis adalahl mengkaji hall yang samal yaitu strategi bertahan hidup 

nelayan, sedangkan yang menjadi pembeda yaitu lokasi penelitian.  

2. Jurnal, Habila Dara Samudera Universitas Bangka Belitung, Mekanismel 

survival nelayanl pada masal pandemi lcovid-19l di lingkunganl nelayan IIl 

kabupaten lbangka, Jurnall Studi Inovasil Vol. 1l No. 4l (l2021): l23-32. 

Penelitianl ini berfokusl pada mekanismel survival nelayanl pada masal 

pandemi lcovid-19, faktorl internal yangl mengharuskan melakukanl 

mekanisme survivall yaitu pinjamanl atau kreditl untuk memenuhil kebutuhan 

hidupl ataupun operasionall lkapal. Sedangkan untuk faktor eksternal salah 

satunya yaitu iklim atau cuaca. Adapun mekanisme survival nelayan dalam 

menghadapi pandemi covid-19 yaitu dengan mengurangi pengeluaran 

nelayan tersebut, menggunakan alternatif seperti membuka usaha kecil – 

kecilan dan pekerjaan sampingan lainnya. 

Adapunl kesamaan penelitianl ini denganl penelitian yangl akan 

penelitil tulis adalahl mengkaji hall yang samal bertahan hidupl nelayan danl 

menggunakan metodel penelitian lkualitatif, sedangkanl yang menjadil 

pembeda yaitul lokasi lpenelitian. 

3. lJurnal, Nindyl lPradina, Theresial Martina lMarwanti, Yanal lSundayani, 

Politeknikl Kesejahteraan Sosiall lBandung, strategil bertahan hidupl 

masyarakat kampungl adat kutal dalam menghadapil pandemi lcovid-19l di 
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kabupatenl lciamis, Jurnall Ilmiah Rehabilitasil Sosial lVol.03l lNo.02, 

Desemberl l2021.  

Penelitianl ini berfokusl pada strategil bertahan hidupl masyarakat 

kampungl adat kutal dalam menghadapil pandemi lcovid-19. Masyarakatl 

kampung adatl kutal ini bermatapencaharian sebagai petani yang mana 

mereka mengalami kesulitan bahan pangan karena tidak mempunyai 

penghasilan karena pembatasan desa wisata adatl dan pemasaranl hasil 

pertanianl yang lterbatas. Adapunl salah satul strategi unikl yang bisal 

ditemukan padal masyarakat Kampungl Adat Kutal saat menerapkanl strategi 

bertahanl hidup padal masa pandemil Covid-19l ini diantaranyal dari segil 

kearifan lokall atau budayanyal yang tetapl dipertahankan danl menjadi nilail 

utama sebagail upaya mengelolal tujuh asetl komunitas yangl ada saatl 

keberlangsungan pandemil Covid-19l lini, salahl satunya Kampungl Adat 

Kutal tetap mempertahankanl mata pencaharianl sebagai lpetani, untukl 

meningkatkan ketahananl pangan saatl pandemi lCovid-19. Strategil aktif 

yangl dilakukan yaitul dengan memaksimalkanl potensi yangl terdapat dil 

Kampung Adatl Kuta diantaranyal aset lfisik, lmanusia, lfinansial, lsosial, 

lspiritual, lingkunganl dan asetl teknologi dalaml aktivitas lsehari-hari. 

Kemudianl strategi pasifl yang dilakukanl yaitu mengurangil biaya hidupll 

keluarga danl pengeluaran lmasyarakat, salingl lmembantu, tetapl berinovasi 
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danl berkreasi untukl usaha llain, menambahl jenis tanamanl pertanian danl 

memasarkan hasill pertanian kel orang-orangl lterdekat.
22

 

Adapunl kesamaan penelitianl ini denganl penelitian yangl akan 

penelitil tulis adalahl mengkaji hall yang samal yaitu strategil bertahan hidupl 

dan samal sama menggunakanl metode lkualitatif. Sedangkanl yang menjadil 

pembeda yaitul mata pencaharianl objek yangl ingin dil lteliti. 

4. Jurnal, M.Syaiful, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, strategil 

penghidupan nelayanl pedagang dil tempat pelelanganl ikanl (llelong), jurnall 

of sociall sciencel vol.1 no.1 november 2020.  

Penelitian ini berfokus pada strategil penghidupan terhadapl nelayan 

pedagangl ikan dil tempat pelelanganl likan. Adapunl hasil daril penelitian inil 

yaitu pedagangl ikan mengalamil kerentanan sepertil meningkatnya jumlahl 

nelayan pedagangl dan berkurangnyal jumlah pembelil itu yang 

menyebabkan diharuskannya ada strategi penghidupan terhadap nelayan 

pedagang, sedangkan strategi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

strategi konsolidasi yang berarti menyisihkan sebagian pendapatannya 

untuk ditabung, strategi akumulasi yang berarti dengan memanfaatkan 

keuntungan lebih untuk mengembangkan usaha, strategi diversifikasi yang 

                                                           
 22Nindy Pradina, Theresia Martina Marwanti, Yana Sundayani, Politeknik Kesejahteraan 

Sosial Bandung, Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Kampung Adat Kuta dalam Menghadapi 

Pandemi Covid-19 di Kabupaten Ciamis, Jurnal Ilmiah Rehabilitasi Sosial Vol.03 No.02, 

Desember 2021, 145-146. 
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berarti upayal yang dilakukanl dengan mencaril pekerjaan selainl lpekerjaan 

utamal untuk menambahl pendapatan llain.
23

 

Adapunl kesamaan penelitianl ini denganl penelitian yangl akan 

penelitil tulis adalahl menggunakan metodel lkualitatif, sedangkan yang 

menjadi pembeda adalah lokasi penelitiannya. 

5. Jurnal, Muhammad Fathuracman Amir, Universitas Negeri Makassar, 

strategil bertahan hidupl buruh nelayanl di barombongl kecamatan tamalatel 

kota lmakassar, Jurnall l2018.  

Penelitianl ini berfokusl pada strategil bertahan hidupl buruh lnelayan. 

Adapunl hasil daril penelitian inil adalah buruhl nelayan dil Brombong 

Kecamatanl Tamalate Makassarl memiliki usial terendah yaitul 30 tahunl dan 

usial tertinggi yaitul 70 ltahun, sedangkanl penyebab rendahnyal 

pendidikannya dikarenakanl adanya faktorl ekonomi keluargal dan sebagianl 

kecil membantul orang tual bekerja dil usia lsekolah, pendapatanl buruh 

nelayannyal tingkat pendapatanl sedang sebanyakl 80,54l persen danl 19,46l 

persen buruhl nelayan memilikil tingkat pendapatanl lrendah, jikal dilihat daril 

UMP dil provinsi sulawesil selatan makal tingkat pendapatanl buruh nelayanl 

belum memenuhil kebutuhan lwajar. Adapunl strategi yangl digunakan yaitul 

strategi aktifl yang berartil menambah haril kerja danl menyuruh anggotal 

keluarga lainl mencari pekerjaanl llain, strategil pasif yangl berarti 

meminimalisirl pengeluaran keluargal dan membiasakanl lhemat, strategil 

jaringan yangl berarti memanfaatkanl jaringan sosiall seperti meminjaml uang 

                                                           
23Muhammad Syaiful, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Strategi 

Penghidupan Nelayan Pedagang di Tempat Pelelangan Ikan (lelong),  Jurnal of Social Science 

vol.1 no.1 november 2020. 
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kepadal ltetangga, kerabatl atau keluargal dan memanfaatkanl program 

lpemerintah.
24

 

Adapunl kesamaan penelitianl ini denganl penelitian yangl akan 

penelitil tulis adalahl menggunakan metodel penelitian lkualitatif, sedangkanl 

yang menjadil pembeda adalahl lokasi lpenelitiannya. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

 

No 

Nama 

Pengarang, 

Judul 

Pengarang, 

Tahun 

Fokus 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1.  Muhammadl 

Natsir Kholisl 

ldkk, strategil 

bertahan hidupl 

nelayan pascal 

covid-19l kasus 

nelayanl jaring 

insangl kota 

lbengkulu, l2022. 

Strategil 

bertahan hidupl 

nelayan jaringl 

insang pascal 

covid-19l 

Mengkaji hal yang 

sama yaitu strategi 

bertahan hidup 

masyarakat 

nelayan.  

 

Lokasi 

penelitian  

2.  Habilal Dara 

lSamudera, 

Mekanismel 

survival nelayanl 

pada masal 

pandemi lcovid-19l 

di lingkunganl 

nelayan IIl 

kabupaten 

lbangka, l2021. 

Mekanismel 

survival 

nelayanl pada 

masal pandemi 

lcovid-19l 

- Menggunakanl 

metodel 

penelitianl 

kualitatifl 

- Membahas 

strategi 

bertahan 

hidup. 

Lokasi 

penelitian 

3.  Nindyl Pradina 

ldkk, strategil 

bertahan hidupl 

masyarakat 

kampungl adat 

kutal dalam 

Strategil 

bertahan hidupl 

masyarakat 

kampungl adat 

kutal dalam 

menghadapil 

- Membahas 

startegi 

bertahan hidup 

- Menggunakan 

metode 

penelitian 

Objek 

penelitian  

                                                           
24 Muhammad Fathuracman Amir, Universitas Negeri Makassar, Strategi Bertahan Hidup 

Buruh Nelayan di Barombong Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Jurnal 2018. 
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B. Kajian Teori  

1. Strategil Bertahan Hidup  

Menurut White dalam Sumitro mengemukakan bahwa untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yangl paling minimuml mereka terpaksal 

mengerahkan hampirl seluruh anggotal rumah tangganyal termasuk lanak – 

lanak. Yangl mana merekal terjun kedalaml kegiatan ekonomil bukan hanyal 

untuk mendukungl lusahanya, tetapil dalam beragaml kegiatan nafkahl 

termasuk pekerjaanl buruh lserabutan. Selainl litu, merekal juga melakukanl 

perubahan – perubahanl dalam matal lpencahariannya.
25

  

Strategil bertahan hidupl sering disebutl strategi survivall atau 

strategil lcoping. Secaral umum strategil bertahan hidupl didefinisikan 

                                                           
25 Nora Susilawati, Sosiologi Pedesaan, 78. 
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sebagail tindakan ekonomil yang disengajal oleh rumahl tangga denganl 

motivasi yangl tinggi untukl memuaskan sebagianl besar kebutuhanl dasar 

lmanusia, palingl tidak padal level minimuml sesuai denganl norma sosiall 

dan budayal lmasyarakat.
26

 

James C.Scott melihat bahwasanya individu atau kelompok 

memiliki kecenderunganl untuk bertahanl dari kondisil ataupun situasil yang 

tidakl menguntungkan denganl cara melakukanl bentuk mekanismel  survival 

ataul strategi bertahanl lhidup. Yangl dimaksud Scottl dengan kondisil adalah 

sebuahl situasi yangl lebih difokuskanl terhadap kemiskinanl yang melandal 

suatu individul ataupun lkelompok. Teoril Scott menjelaskanl secara nyatal 

bahwa masyarakatl miskin mempunyail beberapa indikatorl sebagai upayal 

menerapkan mekanismel survivall dalam kehidupan. 

Teori mekanisme suvival atau strategil bertahan hidupl yang 

dikemukakanl  James lC.Scottl yaitu adal tiga caral yang dapatl dilakukan 

olehl masyarakat miskinl untuk bertahanl hidup lyaitu:  

a. Mengurangil pengeluaran untukl pangan denganl cara mengikatl sabuk 

lebihl kencang denganl makan hanyal sekali seharil dan beralihl ke 

mutunyal lebih lrendah. Strategi  yang dilakukan adalah dengan 

melakukan penghematan baik dalam hal pangan, sandang, kesehatan, 

dan kebutuhan sosial. Dalam segi pangan mereka beralih ke makanan 

yang bermutu lebihl rendah danl dengan hargal yang lebihl lterjangkau. 

                                                           
26 Nora Susilawati, Sosiologi Pedesaan, 80. 
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b. Menggunakan alternatif lsubsisten. Yangl dimaksud subsistenl adalah 

denganl memanfaatkan lswadaya, swadayal yangl meliputi usaha lkecil-

kecilan, bekerjal sebagai tukangl atau lburuh, danl melakukan migrasil 

untuk mencaril lpekerjaan.  

Caral ini dapatl dilakukan denganl cara melibatkanl seluruh sumberl 

daya ataul oleh semual anggota keluargal yang beradal didalam rumahl 

ltangga, terutamal istri yangl juga mencaril nafkah tambahanl untuk 

membantul suami dalaml mencukupi kebutuhanl rumah ltangga. 

c. Meminta bantuan dengan cara memanfaatkanl jaringan lsosial. Jaringanl 

sosial tersebutl antara lainl sanak lsaudara, kawanl lsedesa. Pemanfaatanl 

jaringan sosiall ini sebenarnyal sudah dilakukanl oleh masyarakatl desal 

pada umumnya, modal sosial yang mereka miliki adalah relasi dalam 

keluarga maupun relasi dalam bertetangga yang dapat dipandang 

sebagai perekat dalam dunia sosial.  

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu 

menjadi berkembang, memajukan, menambah dan menjadi lebih dari 

sebelumnya. Ada dua faktor pendukung yaitu: 

a) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam. 

Faktor internal ini merupakan sesuatu yang timbul dikarenakan 

kesadaran diri sendiri.  
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b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar. 

Faktor eksternal ini dapat menjadi penting karena akan berperan 

dalam memberikan motivasi ketika faktor internal mulai 

menghilang. Seperti pengaruh lingkungan, teman dan keluarga 

dalam mendukung pelaksanaan suatu pekerjaan. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat adalah hal yang berpengaruh sedikit atau 

bahkan menghentikan sesuatu lebih dari sebelumnya. Seperti 

pengaruh yang disebabkan dari dalam diri sendiri yaitu rasa malas. 

Menurut Sutaryono faktor penghambat dibagi menjadi dua bagian 

yaitu: 

a) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam. 

Faktor ini merupakan pengaruh dari dalam diri sendiri untuk tidak 

melakukan sesuatu, seperti rasa malas hal tersebut merupakan 

faktor yang akan menghambat seseorang melakukan sesuatu yang 

disebabkan oleh diri sendiri. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal merupakan faktor yang asalnya dari luar. 

Faktor ini merupakan sesuatu yang timbul dari luar. Seperti 

pengaruh teman, lingkungan dan keluarga yang tidak mendukung 

untuk melakukan sesuatu.  
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3. Definisi Masyarakatl 

Masyarakatl bila dilihatl konsep sosiologil adalah sekumpulanl 

manusia yangl bertempat tinggall dalam suatul kawasan danl saling 

berinteraksil sesamanya untukl mencapai ltujuan. Secaral kualitatif danl 

kuantitatif anggotal masyarakat terdiril berbagai macaml lpendidikan, 

lprofesi, lkeahlian, lsuku, lbangsa, lkebudayaan, lagama, lapisanl sosial 

sehinggal menjadi masyarakatl yang lmajemuk.
27

 

Sedangkanl menurut Emill Durkheim menyatakanl bahwa 

masyarakatl merupakan suatul kenyataan yangl obyektif secaral lmandiri, 

bebasl dari lindividu – individul yang merupakanl langgota – anggotanya. 

Untukl menentukan lidentitasnya, menurutl Soerjono lSoekanto, 

bukul lSosiologi: masyarakatl mempunyai lciri-ciril yang lkhas. Adapunl 

daftar lciri-ciril masyarakat adalahl sebagai lberikut:  

a. Hidupl Berkelompokl  

Sebagail makhluk sosiall manusia tidakl mampu hidupl lsendiri. 

Ketidakmampuanl itu mendorongl manusia hidupl lberkelompok. lSebab, 

manusial senantiasa membutuhkanl bantuan orangl llain. Konsepl tersebut 

mengantarkanl masing-masingl individu hidupl lbermasyarakat.  

b. Melahirkanl Kebudayaanl  

Ketikal manusia membentukl lkelompok, merekal selalu berusahal 

mencari jalanl untuk memenuhil kebutuhan lhidupnya. Manusial akan 

berupayal menyatukan pikiranl dan pengalamanl bersama agarl terbentuk 

                                                           
27 Asep Saepudin, “Persepsi Masyarakat Nelayan terhadap Pendidikan Anak studi 

kampung nelayan desa teluk kecamatan labuan”, (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten,2019), 13. 



26 

 

 

suatul rumusan yangl dapat menjadil pedoman tingkahl laku lmereka, 

yaknil lkebudayaan. lSelanjutnya, budayal itu dipeliharal dan diwariskanl 

ke lgenerasi-generasil lberikutnya.  

c. Mengalamil Perubahanl  

Beragaml latar belakangl yang menyatukanl tiap-tiapl individu 

menjadil suatu lmasyarakat, membuatl manusia mengalamil lperubahan. 

Perubahanl ini dianggapl sebagai upayal masyarakat menyesuaikanl diri 

denganl keadaan lzaman. Sebagail lcontoh, masyarakatl beralih 

menggunakanl surat elektronikl untuk menggantikanl surat lkertas, ketikal 

menerima pengaruhl perkembangan lteknologi.  

d. Berinteraksil  

Interaksil adalah hall yang mendasarl dari terbentuknyal 

lmasyarakat. Interaksil ditempuh untukl mencapai lkeinginan, baikl pribadi 

maupunl lkolektif. Denganl lberinteraksi, masyarakatl membentuk suatul 

entitas sosiall yang lhidup.  

e. Terdapatl Kepemimpinanl  

Masyarakatl cenderung mengikutil peraturan yangl diberlakukan 

dil lwilayahnya. lContohnya, dalaml lingkup lkeluarga, kepalal keluarga 

mempunyail wewenang tertinggil untuk mengayomil lkeluarganya. Istril 

dan anakl patuh kepadal ayah ataul lsuaminya. Hall itu menunjukkanl 

bahwa dalaml lmasyarakat, adal peran pemimpinl yang membantul 

menyatukan lindividu-individu.  
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f. Stratifikasil Sosiall  

Stratifikasil sosial menempatkanl seseorang padal kedudukan danl 

perannya dil dalam lmasyarakat. Ketidakseimbanganl hak danl kewajiban 

masingl – masing individul atau kelompokl menimbulkan adanyal 

penggolongan masyarakatl dalam kelasl – kelasl ltertentu. Dalaml 

kehidupan lbermasyarakat, stratifikasil sosial didasaril atas kastal lsosial, 

lusia, lsuku, pendidikanl dan beberapal aspek lainl yang memicul 

lkeberagaman.
28

 

3. Definisil Masyarakat Nelayanl  

Menurutl Imron dalaml lMulyadi, Nelayanl adalah suatul kelompok 

masyarakatl yang kehidupannyal tergantung langsungl pada hasill llaut, baikl 

dengan caral melakukan penangkapanl ataupun lbudidaya. Merekal pada 

umumnyal tinggal dil pinggir lpantai, sebuahl pemukiman yangl dekat 

denganl lokasi kegiatannya.
29

 

Nelayanl merupakan kelompokl yang sangatl bergantung padal 

kondisi llaut. Nelayanl merupakan bagianl dari masyarakatl lpesisir. 

Masyarakatl pesisir didefinisikanl sebagai kelompokl orang yangl mendiami 

dil suatu wilayahl pesisir danl sumber kehidupanl perekonomiannya 

bergantungl pada pemanfaatanl sumberdaya lautl dan lpesisir.
30

  

                                                           
28 https://tirto.id/pengertian-masyarakat-menurut-para-ahli-serta-ciri-unsur-unsurnya-gbbv 
29 Asep Saepudin, “Persepsi Masyarakat Nelayan terhadap Pendidikan Anak studi 

kampung nelayan desa teluk kecamatan labuan”, (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten,2019),18. 
30 Yuswandi Yusuf, “Strategi Keluarga Nelayan dalam Menghadapi Krisis Dimasa 

Pandemi Covid-19”, (Skripsi, UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR, 2021), 8. 
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Syariefl menggolongkan masyarakatl tersebut punl ke dalaml 

beberapa lkelompok, antaral llain : 

a. Masyarakatl nelayan ltangkap.  

Merupakanl kelompok masyarakatl pesisir yangl mata 

pencaharianl utamanya adalahl menangkap ikanl ldilaut. Kelompokl ini 

dibagil lagi dalaml dua kelompokl lbesar, yaitul nelayan tangkapl modern 

danl nelayan tangkapl ltradisional. Keduanyal kelompok inil dapat 

dibedakanl dari jenis l lkapal/peralatanl yang digunakanl dan jangkauanl 

wilayah ltangkapannya.  

b. Masyarakatl nelayan lpengumpul/bakul.  

Merupakanl kelompok masyarakatl pesisir yangl bekerja disekitarl 

tempat pendaratanl dan pelelanganl likan. Merekal akan mengumpulkanl 

ikan-ikanl hasil tangkapanl baik melaluil pelelangan maupunl dari sisal 

ikan yangl tidak terlelangl yang selanjutnyal dijual kel masyarakat 

sekitarnyal atau dibawahl ke lpasar-pasarl llokal. Umumnyal yang menjadil 

pengumpul inil adalah kelompokl masyarakat pesisirl lperempuan.  

c. Masyarakatl nelayan lburuh.  

Merupakanl kelompok masyarakatl nelayan yangl paling banyakl 

dijumpai dalaml kehidupan masyarakatl lpesisir. Ciril dari merekal dapat 

terlihatl dari kemiskinanl yang selalul membelenggu kehidupanl lmereka, 

merekal tidak memilikil modal ataul peralatan yangl memadai untukl 

usaha lproduktif. Umumnyal mereka bekerjal sebagai lburuh/anakl buah 
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kapall (lABK) padal lkapal-kapall juragan denganl penghasilan yangl 

lminim.  

d. Masyarakatl nelayan ltambak.  

Merupakanl masyarakat nelayanl pengolah Jiklal digolongkan 

berdasarkanl tipe dil latas. Indonesial masih didominasil oleh masyarakatl 

nelayan tangkapl tradisional danl dalam lpelaksanaannya, masihl terdapat 

nelayanl buruh yangl merupakan sekelompokl nelayan tangkapl yang 

beluml memiliki modall sehingga harusl ikut bersamal nelayan lainl yang 

sudahl memiliki alatl tangkap sertal lperahu.  

Nelayanl tangkap tradisionall dengan keterbatasanl alat tangkapl 

akan mempengaruhil hasil pendapatanl para lnelayan. Begitupunl status 

sebagail nelayan buruhl pun sangatl mempengaruhi pendapatanl yang 

ldihasilkan.  

Menurutl Ditjen perikananl mendefinisikan nelayanl sebagai 

orangl yang secaral aktif melakukanl pekerjaan dalaml operasi 

penangkapanl likan. Orangl yang hanyal melakukan pekerjaanl seperti 

membuatl ljaring, mengangkatl alat alatl perlengkapan kedalaml perahu 

tidakl dikategorikan sebagail nelayan namunl ahli lmesin. Samal halnya 

denganl lpenangkapan, padal kegiatan budidayal yang dikategorikanl 

sebagai petanil ikan adalahl orang yangl melakukan pekerjaanl 

pemeliharaan likan, baikl itu anggotal rumah tanggal maupun buruhl 

(tenagal lkerja).
31

  

                                                           
31 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, 27. 
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BAB III 

     METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode inil menggunakan metodel kualitatif denganl pendekatan 

ldeskriptif, agarl dapat mendeskripsikanl dengan jelasl dan rincil untuk 

memperoleh informasi tentang Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Nelayan 

Desa Gili Ketapang Pasca Pandemi Covid-19. Dalaml hal lini, penelitil dapat 

menafsirkanl dan menjelaskanl data – datal yang didapatl dari hasill lobservasi, 

wawancaral dan ldokumentasi.  

Berdasarkanl pendapat Creswelll yang menyatakanl bahwa definisil 

metode penelitianl kualitatif adalahl suatu prosesl inkuiril   

(lpertanyaan/investigasi) mengenail pemahaman suatul hal untukl mendapatkan 

ldata, linformasi, teksl pandangan-pandanganl responden yangl menggunakan 

beragaml metodologi dalaml suatu masalahl atau fenomenal sosial ataul 

lkemanusiaan.
32

 

Menurutl Sugiyono  menyatakanl bahwa metodel deskriptif adalahl suatu 

metodel yang digunakanl untuk menggambarkanl atau menganalisisl suatu hasill 

penelitian tetapil tidak digunakanl untuk membuatl kesimpulan yangl lebih 

lluas.
33

 

 

 

                                                           
32 https://serupa.id/metode-penelitian-kualitatif  
33https://agungnesia.com/pengertian-penelitian-deskriptif-kualitatif-mahasiswa-skripsi-

wajib-tahu/ 

https://serupa.id/metode-penelitian-kualitatif
https://agungnesia.com/pengertian-penelitian-deskriptif-kualitatif-mahasiswa-skripsi-wajib-tahu/
https://agungnesia.com/pengertian-penelitian-deskriptif-kualitatif-mahasiswa-skripsi-wajib-tahu/
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasil penelitian merupakanl tempat ataul objek penelitianl dimana 

tempatl penelitian akanl ldilaksanakan. Adapunl lokasi penelitianl ini 

dimaksudkanl agar mempermudahl atau memperjelasl lokasi yangl akan menjadil 

sasaran tempatl lpenelitian. Lokasil penelitianl yang dipilih oleh peneliti yaitu di 

Desa Gili Ketapang, peneliti memilih lokasi ini karena Desa Gili Ketapang ini 

sesuai dengan dengan objek penelitian yang akan peneliti kaji dan di tempat 

tersebut juga mengalami kurangnya penghasilan atau pemasukan pasca 

pandemi covid-19, sehingga penelitil tertarik untukl meneliti strategil apa yangl 

digunakanl masyarakatnya untuk bertahan hidup. 

C. Subjek penelitian  

Subjek penlitian ini berdasarkan pada upaya pencarian data. Data 

penelitian dapat diperoleh dari subjek dan informan yang memahami 

mengenai tema penelitian ini. teknik pemilihan subjek dalaml penelitian inil 

yaitu purposivel sampling yangl berarti pengambilanl subjek yangl dipilih sesuail 

denganl kriteria yang ingin peneliti teliti. Adapun sumber data yang akan 

dijadikan subjek penelitian diambil dari beberapa orang  yang mewakili tiap 

dusun di Desa Gili Ketapang. Desa tersebut memiliki delapan dusun yaitu l 

Dusun lPesisir, Dusunl lMujahidin, Dusunl lKrajan, Dusunl lBaiturrohman, Dusunl 

lMardian, Dusunl lGozali, Dusunl lSuro, Dusunl lMarwa. Makal subjek penelitianl 

dalam penelitianl ini adalahl 8 lorang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan datal merupakan caral yang dilakukanl untuk 

lmengumpulkan, mencaril dan memperolehl data daril setiap respondenl serta 

informasil yang telahl lditentukan. Penelitianl ini bertujuanl untuk memperolehl 

ldata, penelitil menggunakan teknikl pengumpulan datal melalui lobeservasi, 

wawancaral dan ldokumentasi. 

1. Observasil  

Observasil adalah studil yang disengajal dan sistematikl dengan jalanl 

pengamatan danl lpencatatan. Dalaml hal inil yang dilakukanl dibatasi padal 

materi yangl dibutuhkan sesuail dengan ltujuannya. 

Observasil melibatkan pemantauanl ketat banyakl subjek secaral 

langsung dil lokasi penelitianl dan secaral metodis mencatatl gejala 

lpenelitian. Observasil lpartisipasi, observasil tidak lterstruktur, sertal 

observasi kelompokl tidak terstrukturl  adalah tigal jenis observasil yang 

menurutl Bungin dapatl digunakan dalaml penelitian lkualitatif.
34

 

Adapunl penjelasannya sebagail lberikut: 

a. Observasil lpartisipasi: Datal dikumpulkan denganl observasi danl 

lpengideraan, dimanal peneliti lbenar-benarl hadir dalaml kehidupan 

lsehari-haril lresponden. 

b. Observasil tidak lterstruktur: Yaknil tidak adal pedoman observasil yang 

digunakanl untuk melakukanl lobservasi. lNamun, denganl meneliti suatul 

objek secaral lcermat, penelitil dapat mengasahl daya lpengamatannya. 

                                                           
34 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: CV.BUDI UTAMA, 2020), 51-52. 
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c. Observasil kelompok tidakl lterstruktur: observasil dilakukan tidakl ada 

aturanl serta pengamatanl yang berlangsungl dalam kelompokl terhadap 

satul atau lebihl hal secaral lbersamaan, berkembangl sesuai denganl apa 

yangl terlihat padal saat pengamatanl ldilakukan.  

Makal observasi yangl digunakan padal penelitian inil adalah 

observasil tidak terstrukturl yang manal pada prosesl penelitian dil lapangan 

terkaitl lobservasi. Metodel pengumpulan datal diambil tanpal adanya 

lpedoman, namunl meniliti objekl secara lcermat. Adapunl jenis data yang 

ingin peneliti dapatkan yaitu: 1). Strategi bertahan hidup masyarakat Desa 

Gili Ketapang pasca pandemi covid-19, 2). Faktor penghambat dan 

pendukung strategi bertahan hidup masyarakat Desa Gili Ketapang pasca 

pandemi covid-19. 

2. Wawancara  

Wawancaral dalam penelitianl ini yaitul wawancara bebasl 

lterpimpin. Wawancaral yang dilakukanl dengan pertanyaanl yang diajukanl 

secara bebasl tetapi dalaml pedoman ataul aturan wawancaral yang 

ditetapkanl disebut sebagail wawancara bebasl lterpimpin. Wawancaral 

bebas terpimpinl dimungkinkan penelitil memiliki kebebasanl atau kendalil 

yang lebihl besar atasl lingkungan pewawancaral yang terlalul formal daril 

subjek wawancaral dengan teknikl pertanyaan yangl lmenarik. 

Penelitil memilih wawancaral bebas terpimpinl dikarenakan dapatl 

memudahkan saatl wawancara berlangsungl serta memilikil keluasan untukl 

menggali datal dengan mengembangkanl modifikasi tertentul dari 
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lpertanyaan-pertanyaanl yang sebelumnyal telah dirumuskanl pada rumusanl 

masalah penelitianl ldiatas. 

3. Dokumentasil  

Penggunaanl dokumentasi inil memiliki tujuanl agar dapatl 

melengkapi datal yang sudahl didapat daril teknik observasil dan 

lwawancara. Penelitil akan menggunakanl dokumentasi untukl menentukan 

datal dari keseluruhanl dokumen baikl berupa tulisanl dan berupal lgambar. 

E. Analisis Data 

Analisisl data merupakanl suatu tahapl dalam penelitianl yang sangatl 

menentukan ketepatanl dan kredibilitasnyal hasil lpenelitian. Menurutl Leedy 

danl Ormrod dalaml menganalisis datal lkualitatif, penelitil biasanya 

menggunakanl pendekatan linduktif. Pendekatanl induktif sendiril berarti 

kesimpulanl yang muncull dari datal untuk kemudianl diverifikasi denganl teori 

yangl lada.
35

  

Penyusunanl data sesuail dengan temal dan kategoril untuk mendapatkanl 

jawaban atasl perumusan lmasalah. Olehl karena itul data yangl dihasilkan 

haruslahl seaktual lmungkin. Analisisl data inil bertujuan untukl mengatur ldata, 

mengorganisasikanl dalam suatul pola sertal ukuran yangl nantinya akanl 

dijadikan lkesimpulan. Berikutl teknik analisisl data dalaml penelitian kualitatifl 

lmeliputi:  

                                                           
35 Samiaji Sarosa, Analisis Penelitian Kualitatif, (Sleman: PT.Kanisius, 2021), 4. 
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1. Pengumpulanl lData: mengolahl dan mempersiapkanl data untukl dianalisis 

yangl melibatkan transkipl lwawancara, mengetikl data llapangan, memilahl 

dan memilihl sumber linformasi. 

2. Redaksil lData: bentukl analisis yangl lmenggolongkan, lmengarahkan, 

membuangl yang tidakl perlu sertal mengorganisasikan datal – datal yang 

sudahl ldireduksi. 

3. Displayl lData: analisisl dalam bentukl lmatrik, lgrafik, ltabel, lbagan, danl 

hubungan antarl kategori sesuail kebutuhan lpenelitian. 

4. Verifikasil lData: penarikanl kesimpulan awall yang akanl dikemukakan 

bersifatl lsementara, danl akan berubahl apabila tidakl ditemukan buktil yang 

lkuat. 

F. Keabsahan Data  

Keabsahanl data dilakukanl untuk memastikanl data yangl didapatkan 

sesuail atau tidakl dengan yangl dibutuhkan sendiril oleh lpeneliti. Dalaml hal lini, 

untukl menetapkan keabsahanl ldata, datal yang terkumpull perlu dilakukanl 

pengujian secaral detail danl lteliti, makal pengujian keabsahanl ldata, penelitil 

menggunakan triangulasil sebagai bagianl dari pengujianl tingkat lkredibilitas.  

Terdapatl beberapa caral pengecekan ldata, yaitul triangulasi lsumber, 

triangulasil lteknik, triangulasil lwaktu. Danl berikut rincianl lpenjelasannya:  

1. Triangulasil lSumber: dilakukanl untuk mengkajil kreabilitas datal dengan 

caral mengecek datal yang telahl diperoleh melaluil beberapa lsumber. 

Sehinggal data tersebutl dapat dicekl juga dibandingkanl dengan datal dari 

sumberl yang llain. 
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2. Triangulasil lTeknik: dilakukanl untuk mengujil kreabilitas datal dengan caral 

mengecek sumberl data yangl sama denganl teknik lberbeda. Misalnyal data 

yangl diperoleh denganl lwawancara, kemudianl dicek denganl observasi danl 

ldokumentasi. 

3. Triangulasil lwaktu: dilakukanl dengan teknikl wawancara danl observasi 

diwaktul ltertentu. Misalnyal lpagi, siangl atau lsore. 

G. Tahap – Tahap Penelitian  

Tujuanl dari lltahap-tahapl pra-lapanganl adalah untukl membuat desainl 

penelitian yangl mempertimbangkan kondisil lapangan danl mencakup 

informasil tentang sejarahl lmasalah, motivasil dibalik melakukanl lpenelitian, 

tinjauanl lpustaka, jadwall penelitian sertal kebutuhan lainnyal yang akanl 

digunakan dalaml lpenelitian. Selainl litu, rancanganl prosedur pengumpulanl 

ldata, analisisl ldata, sertal kebenaran datal yang ldiperoleh.
36

  

Tahapl – tahapl penelitian yangl akan dilakukanl oleh penelitil meliputi 

tigal tahap yaitul pra llapangan, tahapl llapangan, danl tahap pengolahanl ldata/ 

lpenyelesaian. Berikutl lpenjelasannya: 

1. Tahapl Pra Lapanganl  

a. Mengidentifikasil lmasalah. 

b. Memunculkanl lpertanyaan. 

c. Mencaril studi literaturl (lberita, ljurnal, skripsil dan lbuku). 

d. Observasil dan wawancaral lawal. 

e. Membuatl tujuan penelitianl dan manfaatl lpenelitian. 

                                                           
36 Bambang Sudaryana & H.R. Ricky Agusiadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Sleman:CV. Budi Utama, 2022), 158. 
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f. Membuatl judul lpenelitian. 

g. Mengajukanl judul penelitianl kepada lfakultas. 

h. Memilihl linforman. 

i. Membuatl proposal lpenelitian. 

j. Konsultasil proposal kepadal Dosen lPembimbing. 

k. Mengurusl lperizinan. 

l. Mempersiapkanl lpenelitian. 

2. Tahapl Pelaksanaan Penelitianl 

a. Memasukil atau turunl llapangan. 

b. Mengakrabkanl diri denganl linforman. 

c. Mencaril data melaluil lwawancara. 

d. Mencaril data melaluil ldokumentasi. 

e. Mengevaluasil ldata. 

3. Tahapl Penyelesaianl 

a. Menganalisisl ldata. 

b. Menyajikanl data dalaml bentuk llaporan. 

c. Menyempurnakanl laporan denganl merevisi ldata. 
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BAB IV 

   PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Desa Gili Ketapang 

Gili Ketapang sendiri berasal dari Bahasa Madura yang memiliki 

arti Gili yaitu (mengalir) dan Ketapang adalah nama desa asalnya ketika 

masih bersatu. Sehingga jika digabungkan Gili Ketapang memiliki arti 

Ketapang yang mengalir.
37

  

Dahulu kala Gili Ketapang menyatu dengan Desa Ketapang yang 

terletak di daratan Kota Probolinggo. Akibat dari letusan gunung semeru 

Gili Ketapang berpisah dengan Desa Ketapang. Ada juga yang 

mengatakan sejarahnya Gili Ketapang karena Syekh Maulana Ishak marah 

kepada santrinya sehingga tongkatnya di tancapkan ke bumi kemudian 

Gili Ketapang berpisah dengan Desa Ketapang.  

Gili Ketapang merupakan pulau yang di kelilingi laut. Penduduk 

asli Gili Ketapang adalah penduduk nelayan dengan mata pencaharian 

melaut yang mencari ikan. Penduduk Gili Ketapang mempunyai ciri khas 

tersendiri dalam kesehariannya. Penduduk di Desa Gili Ketapang 

mayoritas selalu memakai sarung, dan bahasa yang di gunakan yaitu 

Bahasa Madura . 

Pulau Gili Ketapang merupakan pulau kecil yang indah, wisata 

alam pulau ini memang masih sangat terjaga keasliannya. Ombak pantai 

                                                           
37 https://id.wikipedia.org/wiki/Gili-Ketapang-Sumberasih-Probolinggo. 
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nya cukup tenang dengan hamparan pasir putihnya yang bersih serta air 

lautnya yang berwarna kebiruan jernih menjadi kombinasi yang membuat 

siapapun betah berlama-lama di tempat ini. warganya yang ramah makin 

membuat suasana wisata Gili Ketapang terasa menyenangkan dan damai. 

Tidak hanya destinasi Wisata Snorkeling saja yang ada di Gili Ketapang. 

namun masih banyak lagi yang perlu dinikmati di Gili Ketapang. Ada Goa 

Kucing yang terletak di pucuk timur pulau Gili Ketapang, banyak spot 

mancing di Gili Ketapang terutama spot di karang china, juga rumpon 

yang menjadi target kakap merah. 

2. Peta dan Data Wilayah 

a. Keadaan Geografis  

 

Sumber: Goggle Maps 

Desa Gili Ketapang bisa disebut dengan desa terpencil dan jauh 

dari daerah perkotaan karena letak desa berada di tengah laut. Jarak dari 

perkotaan ke Desa Gili Ketapang ini harus menyeberang laut terlebih 

dahulu dengan kapal. 
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b. Data Penduduk Desa Gili Ketapang  

Penduduk yang tercatat  di capil sebanyak: 8502 jiwa, laki-laki: 

4217, perempuan: 4285. Terdapat 8 dusun dan 28 rukun tetangga (RT). 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan perolehan 

data apa adanya dari proses penelitian yang telah disesuaikan dengan 

fokus penelitian yang relevan. Dalam penyajian data ini, peneliti 

menguraikan hasil temuannya dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk menggali data sebanyak-banyaknya di 

lapangan yang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan di fokus penelitian. 

Penyajian data temuan yang didapatkan oleh peneliti sebagai berikut:  

a. Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Desa Gili Ketapang Pasca 

Pandemi Covid-19 

Masyarakat di desa ini ketika mengalami penurunan penghasilan 

memerlukan strategi untuk bertahan hidup. Adapun strategi bertahan 

hidup yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Memaksimalkan Potensi Wisata Snorkeling 

Wisata snorkeling merupakan salah satu wisata yang berada 

di Desa Gili Ketapang. Wisata ini juga sangat membantu 

masyarakat di desa ini untuk menambah penghasilan, terdapat 8 

orang pemilik wisata snorkeling yang setiap pemiliknya memiliki 

beberapa pekerja untuk memandu.  
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Terkait hal ini, sesuai hasil wawancara dengan Bapak H. 

Nur Jaelani selaku Ketua sekaligus Pemilik Wisata Snorkeling 

Desa Gili Ketapang menjelaskan bahwa:  

“ Wisata snorkeling ini sebenarnya sudah dibuka lama 

sebelum corona, sudah punya surat izin juga dari pariwisata. 

Jadi wisata ini kadang ada bantuan juga gitu, para pemilik 

dan pekerjanya juga ada jadwal masing-masing 

membersihkan sampah yang di dekat pantai. Kalo untuk 

pembagian hasil itu tergantung pemilik wisata nya dek 

beda-beda kalo itu, Cuma ya yang lebih banyak bagiannya 

itu pemiliknya soalnya banyak juga ngeluarin modalnya. 

Kalo menurut saya wisata ini ya sangat membantu untuk 

penghasilan tambahan, tau sendiri disini kerjanya nelayan di 

laut ya kalo selalu musim ikan atau selalu anginnya ga besar 

enak lancar penghasilan, tapi kalo pas ikannya gak musim 

terus angin besar ditambah lagi kapal melautnya ga hanya 

satu kurang lebih kalo gak salah ada 95 kapal besar (seret) 

yang melaut itupun masih belum kapal kecil (jorong) yang 

nyari ikannya pakai pancing itu. Ya wisata ini meskipun 

sempat tutup corona aturan dari pariwisata ya tetep ada 

penghasilan buat masyarakat sekitar soalnya pendatang itu 

bisa lihat pemandangan sekitar saja kan otomatis pasti ke 

kamar mandi atau beli makanan itu di warung milik warga 

yang dekat area wisata. Jadi ya gitu menurut saya wisata ini 

sangat bermanfaat lah untuk menambah penghasilan warga 

di desa ini”.
38

 

 

Pernyataan yang sama tentang wisata snorkeling dijelaskan 

oleh salah satu pemandu wisata yaitu Bapak H. Akbar Firmansyah: 

“ Enak nya juga di wisata ini gaada yang namanya saling iri 

mana yang lebih banyak tamu nya, kadang tamunya si ini 

terlalu banyak ya di kasih ke ini biar sama sama punya 

penghasilan gitu. Terus untuk nyebrang dari kota kesini kan 

pastinya butuh kapal taksi ya nah itu kan otomatis ngebantu 

juga buat warga yang punya kapal taksi buat muat tamu-

tamu yang mau berwisata itu. Itu kalo sewa kapal 300 ribu 

itu pulang pergi masih dikasih nasi sama pemilik wisata 

                                                           
38 H. Nur Jaelani, Hasil Wawancara Minggu 18 Juni 2023. 
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nya.ya menurut saya juga membantu penghasilan lah wisata 

snorkeling ini”.
39

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan wisata snorkeling 

merupakan salah satu usaha yang dapat membantu masyarakat 

Desa Gili Ketapang untuk bertahan hidup. Dimana semua 

masyarakatnya mendapatkan manfaatnya yaitu menambah 

penghasilan dengan membuka warung disekitar wisata. 

Hasil observasi pada saat wawancara dilakukan di tempat 

Wisata Snorkeling. Suasana di tempat ini setiap hari ramai 

wisatawan. Wisata ini berada di ujung barat Desa Gili Ketapang, 

sebelum proses snorkeling wisatawan di briefing terlebih dahulu, 

disini pekerja menjelaskan bagaimana cara foto underwater.  

Proses snorkeling dilakukan selama kurang lebih dua jam 

tergantung banyaknya wisatawan. Setelah proses snorkeling 

wisatawan mendapatkan makan gratis kemudian pekerja memberi 

hasil foto underwater tersebut. Wisatawan cukup membayar seratus 

ribu untuk  paket snorkeling, kapal antar jemput, makan gratis, dan 

foto underwater. Jam jemput mulai jam 07:00 WIB sedangkan jam 

pulang sampai jam 17:00 WIB.
40

 

 

 

 

                                                           
39 H. Akbar Firmansyah, Hasil Wawancara Minggu 18 Juni 2023. 
40 Hasil Observasi Minggu, 18 Juni 2023. 



43 

 

 

 

Gambar 1 

Wisatawan sedang proses snorkeling di Desa Gili Ketapang 

 

 

2) Memanfaatkan Ikan Hasil Tangkapan Nelayan  

Desa Gili Ketapang merupakan desa yang mayoritas 

masyarakatnya bekerja sebagai nelayan. Adapun hasil tangkapan 

nelayan terkadang ada beberapa jenis ikan yang harga jual 

pasarannya murah, ikan yang harganya murah itulah yang diolah 

untuk dijadikan kerupuk.  

Terkait dengan hal ini, hasil wawancara dengan Roy Jordi 

selaku pemilik usaha kerupuk menjelaskan bahwa: 

“ Kerupuk ini harga jual nya perkilo itu 30 ribu mbak 

menurut saya termasuk murah soalnya kan buat nya itu gak 

pakek alat mesin gitu diolah nya ya biasa pakek tangan, 

terus kerupuknya masih dijemur juga. Biasanya dijual 

mentah nya ya kalo ada yang mau digoreng orang yang mau 

beli itu bilang dulu, kalo yang digoreng itu biasanya harga 

lain itu biasanya dapet 12 plastik terus perplastik isi 2 

kerupuk itu 12 plastik dijual 10 ribu dari saya jadi yang 

kulakan dapet untung 2 ribu gitu. Kerupuk ini juga biasanya 

snorkeling juga ngambil mbak buat ditawar ke tamu-
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tamunya ya dari saya harga tetep 30 ribu perkilo kalo dari 

snorkeling dijual ke tamu-tamunya kadang dijual 40-50 ribu 

perkilo. Dijual online juga sama saya mbak di promosiin ke 

kenalan, terus sama istri saya biasanya dijual di shopee juga 

tapi penjualannya di shopee itu sepi. Kalo untuk bahas 

membantu apa nggak usaha kerupuk ini ya sangat 

membantu mbak buat penghasilan soalnya saya punya istri 

jadi butuh usaha, saya juga gak bisa kerja dilaut saya mabuk 

biasanya, disini kan kerjanya ya apalagi kalo gak nelayan 

kan jadi ya usaha kerupuk ini menurut saya sangat 

membantu buat biaya hidup saya sama keluarga”.
41

  

 

Pernyataan yang sama tentang usaha kerupuk dijelaskan 

oleh Bapak Selamet salah satu usaha kerupuk: 

“ Saya biasanya kerupuk ini bukan terbuat dari ikan saja 

kadang dari cumi juga, untuk harganya sama dengan 

penjual yang lain yang kulakan biasanya ya di snorkeling 

itu biasanya kadang orang sekitar ya tetangga gitu kalo mau 

ke kota itu kadang beli buat buat dikasih ke keluarga nya 

yang dikota kadang beli buat tamu dari kota yang bertamu 

kerumah nya yang digili sini itu biasanya dikasih oleh-oleh 

kerupuk ini ya tetangga ini biasanya yang beli. Kalo usaha 

kerupuk gini gaada pekerja penghasilannya ya biar terhitung 

banyak gak dibagi gitu ya paling yang bantu anak sama istri 

saya. Kalo rasanya itu beda penjual beda rasa soalnya beda 

tangan kan yang buat kerupuknya beda bumbu juga. Kalo 

nanya membantu apa tidak usaha ini ya sangat membantu 

dek soalnya  saya kan kerja nelayan terus gak setiap hari 

dapet ikan ya kalo dapet banyak kalo sedikit kan gak cukup, 

saya juga biayain anak mondok juga jadi dari hasil usaha 

kerupuk ini itu buat tambahan”.
42

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan usaha kerupuk ini 

merupakan salah satu usaha yang dapat membantu masyarakat 

Desa Gili Ketapang untuk bertahan hidup. Dimana masyarakat di 

desa ini memanfaatkan hasil tangkapan nelayan yang harga jualnya 

murah bahkan tidak laku itu diolah menjadi kerupuk untuk 

                                                           
41 Roy Jordi, Hasil Wawancara Jum,at 23 Juni 2023. 
42 Bapak Selamet, Hasil Wawancara Sabtu 24 Juni 2023. 
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dijadikan sebuah usaha dan penghasilannya sangat membantu 

untuk biaya hidupnya. 

Hasil observasi pada saat wawancara dilakukan di rumah 

Roy Jordi dan Bapak Selamet pemilik usaha kerupuk. Wawancara 

dilakukan Jum,at 23 juni 2023, disini pemilik usaha setiap hari 

jum,at membuat produknya. ada empat orang yang membantu 

proses pembuatan kerupuk, ada istri dari pemilik usaha, nenek dari 

pemilik usaha, dan kedua orang tua dari pemilik usaha. Disini 

mereka saling membagi pekerjaan ada yang menjemur kerupuk, 

ada yang menggoreng, ada yang mengolah, dan ada yang packing. 

Alat yang dipakai masih tergolong belum memadai karena disini 

pemilik kerupuk masih menggunakan pisau untuk memotong 

kerupuk mentahnya karena untuk memotong kerupuknya biasanya 

dibutuhkan mesin cetakan.
43

 

 
Gambar 2 

Proses Produksi Kerupuk 

 

 

 

                                                           
43 Hasil Observasi Jum,at 23 Juni 2023 di Rumah Roy Jordi. 
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3) Membuka Usaha Kecil 

Desa Gili Ketapang termasuk desa terpencil yang jauh dari 

perkotaan. Adapun kebutuhan pokok untuk kehidupan sehari hari 

cukup sulit dijangkau seperti beras, minyak dan sebagainya. 

Terkait dengan hal ini, hasil wawancara dengan Ibu Surati selaku 

pembuka usaha kecil- kecilan di Desa Gili Ketapang menjelaskan 

bahwa:  

“ Saya jual kebutuhan sehari-hari gitu, beras, minyak 

goreng terus sama kebutuhan dapur itu. Kalo untung nya ya 

sedikit tapi bisa juga buat tambahan biaya hidup, saya juga 

jualan jajanan gitu biasanya kalo pagi sampai siang itu jual 

di sekolah sekolah gitu jadi ya gak satu aja jualannya. Tapi 

kalo dirumah ya jualan bahan dapur, kalo di sekolah-

sekolah jualan jajanan anak sekolahan gitu. Kalo saya 

kulakannya ya di kota paling bedanya sedikit sama kota ya 

pasti laku daripada orang sini ke kota sendiri masih belum 

ongkos kapal sama becaknya”.
44

 

 

Pernyataan yang sama dijelaskan oleh Ibu Soleha salah satu 

penjual kecil: 

“ Saya itu jual jajanan juga kayak es rasa-rasa terus telur 

goreng sama mie gitu, saya setiap harinya jual di sekolah 

biasanya dari pagi sampai setelah duhur. Tapi kalo sekolah 

libur saya tetap jualan di pinggir jalan yang banyak orang 

lewat. Kalo nanya membantu nggak nya pekerjaan ini ya 

sangat membantu dek saya bertahun tahun jualan ini 

hasilnya bahkan sebagian ditabung sama saya sampai bisa 

benerin rumah saya itu”.
45

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan usaha kecil ini 

merupakan salah satu usaha yang dapat membantu masyarakat 

Desa Gili Ketapang untuk bertahan hidup. Disini masyarakat juga 

                                                           
44 Surati, Hasil Wawancara Senin 26 Juni 2023.  
45 Soleha, Hasil Wawancara Senin 26 Juni 2023. 
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mengolah pikirannya untuk berpikir usaha yang menguntungkan 

dan yang tidak memberatkan dirinya.  

Hasil observasi pada saat wawancara dengan Ibu Soleha 

dan Ibu Surati  dilakukan di rumah Ibu Surati dan Ibu Soleha. 

Wawancara dilakukan Senin 26 Juni 2023. Disini narasumber 

sedang melayani penjual. Di rumah Ibu Surati terdapat banyak 

barang yang dijual seperti beras, minyak goreng dan banyak 

lainnya. Sedangkan di rumah Ibu Soleha terdapat meja jualan yang 

berisi perlengkapan penjual es.
46

  

 
Gambar 3 

Situasi Rumah Ibu Soleha 

 

4) Mencari Pinjaman Untuk Modal Usaha Budidaya Ikan Kerapu 

Desa Gili Ketapang merupakan desa yang dikelilingi oleh 

laut, masyarakat di desa mayoritas bekerja sebagai nelayan. Selain 

nelayan, sebagiannya membuka usaha budidaya ikan kerapu. Saat 

                                                           
46 Hasil Observasi Senin 26 Juni 2023. 
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ini, sudah ada ratusan keramba jaring apung milik sebagian 

masyarakat di desa ini.  

Terkait dengan hal ini, hasil wawancara dengan Bapak H. 

Syafii selaku pembuka usaha budidaya ikan kerapu di Desa Gili 

Ketapang menjelaskan bahwa:  

“ Kalo saya itu sudah lama punya usaha ini, sudah beberapa 

kali panen wes. Saya kan gak kerja nelayan jadi saya buka 

usaha ini, terus kalo nanya banyak apa tidak untung nya ya 

kebanyakan banyak nya asalkan bibit ikannya banyak yang 

gak mati. Kalo modal itu saya awalnya meminjam ke 

keluarga saya, terus nanti kalo panen dibayar gitu, ya 

namanya keluarga jadi gak minta uang lebih. Keramba ini 

termasuk menguntungkan buat semua warga sini soalnya 

kan keramba ini bisa mempekerjakan orang lain juga. Kan 

saya punya keramba kan gak mungkin saya ngurus keramba 

sendirian, jadi saya nyari warga sekitar buat kerja ngurus 

keramba ini kayak ngasih makan ikan kerapu kan ini setiap 

hari. Keramba ini biasanya setiap petaknya ukurannya 12 

kali 12 meter, terus setiap orang yang punya ini biasanya 

ada yang punya 4 sampai 5 kolam gitu terus setiap kolam 

nya diisi bibit kerapu nya ukurannya biasanya yang 12 

sentimeter. Ngisinya ada yang 5000 bibit ikan kerapu, itu 

perkolam. Kalo perawatan ikan kerapu ini ya mudah 

sebenarnya makannya ikan seadanya terus ya kerja nya 

paling benerin jaring yang rusak. Ya gak enak nya itu kalo 

angin itu pasti ikan banyak yang mati, ya sama kalo jaring 

nya ada yang rusak yang bolong itu ikan biasanya kabur. 

Kalo panen nya setahun itu 2 kali biasanya omset nya kalo 

banyak panen nya sampai ratusan juta itu. Ya jelas yang 

dapet bagian banyak yang punya usaha ini. kalo cara bagi 

nya itu biasanya uang itu di ambil uang pakan ikannya dulu 

itu selama panen berapa. Misal ya panen nya 100 juta terus 

selama itu uang pakannya habis 10 juta ya ambil dulu uang 

pakan itu gitu terus 90 juta nya itu setengah nya buat yang 

punya terus setengah nya buat pekerjanya gitu itu beda-beda 

biasanya tergantung gimana yang punya usaha ini yang 

bagi. Keramba ini juga sudah dapet izin kok, jadi gak 

sembarangan gitu”.
47

 

 

                                                           
47 H.Syafii, Hasil Wawancara 30 Juni 2023. 



49 

 

 

Pernyataan yang sama tentang usaha budidaya ikan kerapu 

oleh Bapak Munir selaku pemilik usaha budidaya menjelaskan 

bahwa:  

“ Ya saya itu mempekerjakan tiga orang untuk ngurus usaha 

ini, untuk tugasnya ada yang mencari pakan, ada yang 

ngurus panen, ada yang ngurus kalo jaring rusak gitu”.
48

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan usaha budidaya 

ikan kerapu ini merupakan salah satu usaha yang dapat membantu 

masyarakat Desa Gili Ketapang untuk bertahan hidup. Disini tidak 

hanya pemilik usaha yang merasakan keuntungannya tapi usaha ini 

bisa mempekerjakan warga sekitar lainnya sehingga semua bisa 

merasakan keuntungannya.  

Hasil observasi pada saat wawancara dengan H. Syafii 

pemilik usaha budidaya ikan kerapu. Wawancara dilakukan Jum,at 

30 Juni 2023 di rumah H. Syafii jam 10:30, terdapat beberapa 

jaring yang tidak dipakai karena rusak.
49
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Gambar 4 

Proses Pemberian Pakan Ikan Kerapu 

 

b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Strategi Bertahan 

Hidup Masyarakat Desa Gili Ketapang Pasca Pandemi Covid-19 

Faktor pendukung adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu 

menjadi berkembang, memajukan, dan menjadi lebih dari sebelumnya. 

Faktor pendukung ini menjadi salah satu hal yang membantu 

masyarakat di Desa Gili Ketapang untuk mencapai strategi bertahan 

hidupnya. Sedangkan faktor penghambat adalah hal-hal yang 

berpengaruh sedikit atau bahkan menghentikan sesuatu menjadi lebih 

dari sebelumnya. Faktor penghambat ini merupakan hal yang menjadi 

penghalang bagi masyarakat Desa Gili Ketapang untuk mencapai 

strategi bertahan hidupnya.  

Adapun faktor pendukung strategi bertahan hidup masyarakat Desa 

Gili Ketapang sebagai berikut:  
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1) Faktor pendukung dan faktor penghambat wisata snorkeling di 

Desa Gili Ketapang. 

a) Pelayanan Wisata 

Pelayanan merupakan hal utama yang mendukung 

berkembang nya wisata. Pelayanan merupakan suatu cara yang 

dilakukan oleh individu/ sesorang dalam memenuhi kebutuhan 

tamunya sehingga tamu merasakan kepuasan dengan 

pelayanannya.  

Terkait dengan hal ini, hasil wawancara dengan Bapak 

H. Nur Jaelani  selaku ketua sekaligus salah satu pemilik wisata 

di Desa Gili Ketapang menjelaskan bahwa: 

“ Sistem penjemputannya itu biasanya dari pintu 

pelabuhan probolinggo, itu disana memang sudah jadi 

tempat kumpulnya kita buat jemput tamu. Ya tamu kan 

dari awal booking sudah bilang identitasnya, jadi kita 

gak bingung mana yang harus di jemput.  Terus kan 

aturan dari desa tidak boleh bermalam di area wisata itu 

biasanya yang dari jauh itu bermalam di probolinggo, 

itu pemilik wisata yang menyediakan tempat nya. itu 

namanya basecamp biasanya istilahnya, ya semua 

basecamp nya di mayangan biasanya. Terus kalo 

pelayanan yang disini itu harus ramah sama tamu, usaha 

ajak bicara tamu nya terus ngasih arahan gimana nanti 

kalo sudah proses snorkeling nya. fasilitas nya juga 

usahakan lengkap, tempat nya bersih juga itu termasuk 

pelayanan juga. Pelayanan itu kenapa harus di 

maksimalkan ya biar tamu puas terus kan biasanya tamu 

kita rekomendasiin ke teman sama keluarganya gitu. 

Kita pemilik wisata itu gak hanya buka usaha wisata, 

tapi setiap hari jumat itu diadakan bersih-bersih di area 

pantai sana biar terjaga kebersihan pantai barat sana 

itu”.
50
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan sangat berpengaruh bagi pemilik wisata agar 

wisatawan merasakan kepuasan sehingga tidak ada keraguan 

untuk berwisata kembali.  

b) Kerjasama antar masyarakat setempat 

Kerjasama dengan masyarakat setempat merupakan hal 

pendukung karena di kawasan wisata terdapat beberapa 

fasilitas pemilik wisata yang perlu dijaga agar area wisata tetap 

memiliki keindahan di kawasan pantainya.  

Terkait dengan hal ini, hasil wawancara dengan Bapak 

H. Akbar Firmansyah  selaku salah satu pemilik wisata di Desa 

Gili Ketapang: 

“ Kerjasama antar masyarakat itu masuk faktor 

pendukung soalnya kan kita pemilik wisata ada 

beberapa fasilitas yang di tempatkan di pinggir pantai 

tuh contohnya ayunan kayu, terus tulisan-tulisan. Itu 

kita minta kerjasama dengan masyarakat biar ikut 

menjaga jangan dirusak. Ya tidak apa-apa buat foto ya 

pokok jangan dirusak gitu,soalnya kan kalo sore atau 

malam kan banyak yang jalan jalan ke kawasan pantai 

biasanya rame. Gak hanya itu, ya kita minta 

kerjasamanya juga untuk tidak membuang sampah di 

pinggir pantai di kawasan wisata ini. kan kalo kita sama-

sama menjaga kan banyak wisatawan ya kita semua 

merasakan keuntungan masing-masing, biar sama 

enak”.
51

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama antar masyarakat setempat termasuk faktor 

pendukung. Disini masyarakat sangat berperan penting untuk 
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menjaga fasilitas wisata dan menjaga kebersihan kawasan 

wisata, perilaku tersebut tidak lain agar wisatawan merasakan 

kenyamanan berwisata. 

c) Cuaca  

Cuaca merupakan hal penting dalam wisata snorkeling. 

Cuaca termasuk faktor penghambat dalam wisata snorkeling 

karena cuaca menjadi sebab terlaksana atau tidaknya wisata 

snorkeling tersebut. 

Terkait hal ini, hasil wawancara dengan H.Nur Jaelani 

selaku ketua sekaligus salah satu pemilik wisata snorkeling di 

Desa Gili Ketapang menjelaskan bahwa:  

“ Iya cuaca itu biasanya misal ombak kan otomatis air 

lautnya keruh itu buat foto underwater gak bagus 

hasilnya, terus kalo ombak kan tamu gak berani 

snorkeling. Jadi ada yang reschedule nunggu cuaca enak 

gitu”.
52

 

 

d) Fasilitas pemilik wisata 

Fasilitas dari pemilik wisata menjadi faktor penting 

untuk menarik wisatawan. Fasilitas wisata menjadi faktor 

pendukung bagi berkembangnya wisata. 

Terkait hal ini, hasil wawancara dengan H. Akbar 

Firmansyah selaku salah satu pemilik wisata snorkeling di Desa 

Gili Ketapang  menjelaskan bahwa:  

“ Disini gak semua punya fasilitas lengkap, ya saling 

pinjam gitu. Tapi kan gak enak juga, ada yang tutup 
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usaha nya juga soalnya kan fasilitas kurang memadai 

jadi wisatawan itu gak ada yang minat kayak sering sepi 

gitu. Fasilitas itu nyambung ke modal sama kerjasama 

pekerja nya soalnya kan fasilitas itu banyak kalo 

snorkeling bukan hanya fasilitas buat renangnya saja, 

kayak ayunan kayu itu kan pastinya buat nya pakek 

tangan kita sendiri jadi dibutuhkan kerjasama antar 

pemilik sama pekerja di wisata ini. karena semakin 

banyak fasilitas itu semakin menarik wisatawan”.
53

 

 

Hasil observasi pada saat wawancara dilakukan di 

tempat wisata snorkeling. Suasana di tempat ini setiap hari 

ramai wisatawan. Wisata ini berada di ujung barat Desa Gili 

Ketapang, sebelum proses snorkeling wisatawan dibriefing 

terlebih dahulu, disini pekerja menjelaskan bagaimana cara foto 

underwater. Proses snorkeling dilakukan selama kurang lebih 

dua jam tergantung banyaknya wisatawan. Setelah proses 

snorkeling wisatawan mendapatkan makan gratis kemudian 

pekerja memberi hasil foto underwater tersebut. Wisatawan 

cukup membayar seratus ribu untuk  paket snorkeling, kapal 

antar jemput, makan gratis, dan foto underwater. Jam jemput 

mulai jam 07:00 WIB sedangkan jam pulang sampai jam 17:00 

WIB.
54
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2) Faktor pendukung dan faktor penghambat pemilik usaha kerupuk 

di Desa Gili Ketapang  

a) Kerjasama keluarga  

Kerjasama keluarga merupakan salah satu hal yang 

penting yang menjadi faktor pendukung untuk membantu 

berkembangnya usaha tersebut. Keluarga dapat membantu 

pemilik usaha untuk memproduksi usahanya. 

Terkait hal ini, hasil wawancara dengan Roy Jordi 

selaku salah satu pemilik usaha kerupuk di Desa Gili Ketapang: 

“ Ya keluarga menurut saya penting mbak soalnya kan 

kalo saya banyak pesanan itu gak mungkin saya sendiri 

bikin kerupuk, kewalahan saya. Saya disini biasanya 

dibantu orang tua, istri sama nenek saya. Ada yang 

bagian jemur pokonya  saling bagi tugas”.
55

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

keluarga berperan penting membantu berkembangnya usaha 

tersebut.  

b) Modal usaha 

Modal usaha merupakan faktor penghambat jika 

seseorang tidak memiliki modal usaha maka usaha yang akan 

dilakukan tidak akan terlaksana.. Terkait hal ini hasil 

wawancara dengan Bapak Selamet selaku salah satu pemilik 

usaha kerupuk: 

“ Kalo modal itu saya pakek uang hasil jual perhiasan. 

Nanti hasil dari usaha ini dikumpulkan lagi terus diganti 
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lagi beli perhiasan sesuai harga laku perhiasannya, ya 

biar ketemu balik modal sama keuntungannya. Kalo 

modal sistemnya diputar gitu, gak banyak kok kalo 

modal usaha kerupuk ini malah lebih banyak 

capeknya”.
56

 

 

3) Faktor pendukung dan faktor penghambat pemilik usaha kecil di 

Desa Gili Ketapang 

a) Tempat untuk berjualan 

Tempat berjualan merupakan hal yang menjadi 

penghambat karena pemilik usaha kecil berkembang usahanya 

karena faktor tersebut. Terkait hal ini hasil wawancara dengan 

Ibu Surati salah satu pemilik usaha kecil-kecilan di Desa Gili 

Ketapang menjelaskan bahwa: 

 “ Iya, yang penting itu tempatnya dek soalnya kan dicari 

suasananya, rame nya juga. Kalo saya kan kesehariannya 

kalo pagi jam 07:00 sampai siang jam 12:00 itu jualannya 

di SD, terus setelah sholat duhur sampai sore itu jualan di 

Madrasah gitu. Kalo izin tempatnya ya izin ke gurunya kalo 

bayar tempat itu nggak, hanya disuruh jaga kebersihan”.
57

 

 

b) Kerjasama antar penjual 

Kerjasama antar penjual merupakan hal yang penting 

maksud dari kerjasama disini yaitu saling membantu  melayani 

pembeli ketika salah satu dari penjual sedang tidak ditempat. 

Terkait hal ini hasil wawancara dengan Ibu Soleha selaku salah 

satu pemilik usaha kecil-kecilan di Desa Gili Ketapang 

menjelaskan bahwa:  
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“ Saya kan jualnya ya sama kayak ibu surati itu tempat 

nya sama jam nya juga sama, kita sama penjual yang 

lain itu saling membantu gitu, misal nya saya pulang 

kerumah sebentar nah terus jualan saya gak ada yang 

jaga itu penjual yang lain yang jaga yang melayani juga 

kalo ada yang beli, ya pokok nya saling bantu gitu”.
58

  

 

Hasil observasi pada saat wawancara dengan Ibu Soleha 

dan Ibu Surati  dilakukan di rumah Ibu Surati dan Ibu Soleha. 

Wawancara dilakukan Senin 26 Juni 2023. Disini narasumber 

sedang melayani penjual. Di rumah Ibu Surati terdapat banyak 

barang yang dijual seperti beras, minyak goreng dan banyak 

lainnya. Sedangkan di rumah Ibu Soleha terdapat meja jualan 

yang berisi perlengkapan penjual es.
59

 

4) Faktor pendukung dan faktor penghambat usaha budidaya ikan 

kerapu di Desa Gili Ketapang 

a) Modal usaha  

Modal usaha merupakan hal penghambat karena usaha 

tidak akan terlaksana jika tidak ada modal. Terkait hal ini hasil 

wawancara dengan H.Syafii selaku salah satu pemilik usaha 

budidaya ikan kerapu menjelaskan bahwa: 

“Iya, modal itu sangat penting soalnya budidaya ini 

banyak modalnya puluhan juta gitu kan masih buat 

jaring apung nya, masih beli bibit ikannya. Kalo saya 

sendiri pinjam sama keluarga, biasanya ada yang 

pinjam ke bank”.
60
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b) Kerjasama masyarakat setempat 

Kerjasama masyarakat setempat disini juga termasuk 

hal pendukung dimana masyarakatnya saling bekerjasama 

menjaga bibit dari ikan kerapunya. Terkait hal ini hasil 

wawancara dengan Bapak Munir selaku salah satu pemilik 

usaha budidaya ikan kerapu menjelaskan bahwa: 

“ Disini pernah bibit ikan itu dicuri, biasanya 

ngambilnya tengah malam. Terus kadang ada yang 

mancing gitu, makanya kenapa kok kerjasama itu 

penting ya itu biar saling menjaga saja tanpa harus 

dicuri ataupun di pancing soalnya kita yang punya 

usaha ini kan keluar modal banyak, kalo gak balik 

modal gimana, ya kalo modalnya dari uang kita sendiri. 

Kalo modal nya hasil dari pinjaman kan kasihan. Kasus 

itu sudah kita ajukan ke kepala desa, ya alhamdulillah 

nya sudah ditangani sama kepala desa, ada penjagaan 

gitu setiap malamnya. Sampai sekarang ya aman 

semenjak diajukan kasus itu”. 

 

Hasil observasi pada saat wawancara dengan H. Syafii 

pemilik usaha budidaya ikan kerapu. Wawancara dilakukan 

Jum,at 30 Juni 2023 di rumah H. Syafii jam 10:30, terdapat 

beberapa jaring yang tidak dipakai karena rusak.
61

 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dengan metode wawancara, observasi, serta dokumentasi yang nantinya 

akan dicocokan dengan teori yang berlandaskan fokus penelitian di atas. 

Berikut uraian penjelasan terkait analisis data:  
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c. Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Desa Gili Ketapang Pasca 

Pandemi Covid-19 

Berdasarkan penelitian dari observasi, wawancara, dan  

dokumentasi, hasil temuan di lapangan yang dikorelasikan dengan 

teori yang ada, menunjukkan bahwa teori yang telah dicetuskan oleh 

James C.Scott ada tiga strategi bertahan hidup yang harus 

diaplikasikan di lapangan, maka temuan di lapangan ada  empat 

strategi bertahan hidup yang diaplikasikan.  

Strategi bertahan hidup menurut teori James C.Scott ada 3 yaitu 

sebagai berikut: 

1)  Mengurangi pengeluaran untuk pangan dengan cara mengikat 

sabuk lebih kencang dengan makan hanya sekali sehari dan beralih 

ke mutunya lebih rendah. Strategi  yang dilakukan adalah dengan 

melakukan penghematan baik dalam hal pangan, sandang, 

kesehatan, dan kebutuhan sosial. Dalam segi pangan mereka 

beralih ke makanan yang bermutu lebih rendah dan dengan harga 

yang lebih terjangkau. 

Menurut hasil observasi masyarakat Desa Gili Ketapang 

tidak melakukan strategi bertahan hidup dengan mengurangi 

pengeluaran mereka, disini mereka mengatur keungannya seperti 

biasanya sesuai kebutuhannya karena mereka memiliki kerja 

sampingan, 
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2) Menggunakan alternatif subsisten. Yang dimaksud subsisten 

adalah dengan memanfaatkan swadaya, swadaya yang meliputi 

usaha kecil-kecilan, bekerja sebagai tukang atau buruh, dan 

melakukan migrasi untuk mencari pekerjaan.  

Cara ini dapat dilakukan dengan cara melibatkan seluruh 

sumber daya atau oleh semua anggota keluarga yang berada 

didalam rumah tangga, terutama istri yang juga mencari nafkah 

tambahan untuk membantu suami dalam mencukupi kebutuhan 

rumah tangga. 

Menurut hasil observasi masyarakat Desa Gili Ketapang 

juga melakukan strategi bertahan hidup yang kedua dari teori 

James C.Scott yaitu menggunakan alternatif subsisten dengan 

memanfaatkan swadaya yaitu membuka usaha kecil-kecilan untuk 

menambah penghasilannya. Strategi bertahan hidup yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Gili Ketapang dalam 

memanfaatkan swadaya yang pertama yaitu memaksimalkan 

potensi wisata snorkeling. Terkait hal ini, sesuai hasil wawancara 

dengan Bapak H. Nur Jaelani selaku Ketua sekaligus Pemilik 

Wisata Snorkeling Desa Gili Ketapang menjelaskan bahwa:  

“ Wisata snorkeling ini sebenarnya sudah dibuka lama 

sebelum corona, sudah punya surat izin juga dari 

pariwisata. Jadi wisata ini kadang ada bantuan juga gitu, 

para pemilik dan pekerjanya juga ada jadwal masing-

masing membersihkan sampah yang di dekat pantai. Kalo 

untuk pembagian hasil itu tergantung pemilik wisata nya 

dek beda-beda kalo itu, Cuma ya yang lebih banyak 

bagiannya itu pemiliknya soalnya kan banyak juga 
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ngeluarin modalnya. Kalo menurut saya wisata ini ya 

sangat membantu untuk penghasilan tambahan kan tau 

sendiri disini kerjanya nelayan di laut ya kalo selalu musim 

ikan atau selalu anginnya ga besar enak lancar penghasilan, 

tapi kalo pas ikannya gak musim terus angin besar 

ditambah lagi kapal melaut nya ga hanya satu kan kurang 

lebih kalo gak salah ada 95 kapal besar (seret) yang melaut 

itupun masih belum kapal kecil (jorong) yang nyari ikannya 

pakai pancing itu. Ya wisata ini meskipun sempat tutup 

corona aturan dari pariwisata ya tetep ada penghasilan buat 

masyarakat sekitar soalnya pendatang itu bisa lihat 

pemandangan sekitar saja kan otomatis pasti ke kamar 

mandi atau beli makanan itu di warung milik warga yang 

dekat area wisata. Jadi ya gitu menurut saya wisata ini 

sangat bermanfaat lah untuk menambah penghasilan warga 

di desa ini”.
62

 

 

Pernyataan yang sama tentang wisata snorkeling dijelaskan 

oleh salah satu pemandu wisata yaitu Bapak H. Akbar Firmansyah: 

“ Enak nya juga di wisata ini gaada yang namanya saling iri 

mana yang lebih banyak tamu nya, kadang tamunya si ini 

terlalu banyak ya di kasih ke ini biar sama sama punya 

penghasilan gitu. Terus untuk nyebrang dari kota kesini kan 

pastinya butuh kapal taksi ya nah itu kan otomatis ngebantu 

juga buat warga yang punya kapal taksi buat muat tamu-

tamu yang mau berwisata itu. Itu kalo sewa kapal 300 ribu 

itu pulang pergi masih dikasih nasi sama pemilik wisata 

nya.ya menurut saya juga membantu penghasilan lah wisata 

snorkeling ini”.
63

 

 

Strategi bertahan hidup yang dilakukan masyarakat Desa 

Gili Ketapang dalam memanfaatkan swadaya yang kedua yaitu 

memanfaatkan ikan hasil tangkapan nelayan. Terkait dengan hal 

ini, hasil wawancara dengan Roy Jordi selaku pemilik usaha 

kerupuk menjelaskan bahwa: 
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“ Kerupuk ini harga jual nya perkilo itu 30 ribu mbak 

menurut saya termasuk murah soalnya kan buat nya itu gak 

pakek alat mesin gitu diolah nya ya biasa pakek tangan, 

terus kerupuknya masih dijemur juga. Biasanya dijual 

mentah nya ya kalo ada yang mau digoreng orang yang 

mau beli itu bilang dulu, kalo yang digoreng itu biasanya 

harga lain itu biasanya dapet 12 plastik terus perplastik isi 2 

kerupuk itu 12 plastik dijual 10 ribu dari saya jadi yang 

kulakan dapet untung 2 ribu gitu. Kerupuk ini juga biasanya 

snorkeling juga ngambil mbak buat ditawar ke tamu-

tamunya ya dari saya harga tetep 30 ribu perkilo kalo dari 

snorkeling dijual ke tamu-tamunya kadang dijual 40-50 

ribu perkilo. Dijual online juga sama saya mbak di 

promosiin ke kenalan, terus sama istri saya biasanya dijual 

di shopee juga tapi penjualannya di shopee itu sepi. Kalo 

untuk bahas membantu apa nggak usaha kerupuk ini ya 

sangat membantu mbak buat penghasilan soalnya saya 

punya istri jadi butuh usaha, saya juga gak bisa kerja dilaut 

saya mabuk biasanya, disini kan kerjanya ya apalagi kalo 

gak nelayan kan jadi ya usaha kerupuk ini menurut saya 

sangat membantu buat biaya hidup saya sama keluarga”.
64

 

 

Pernyataan yang sama tentang usaha kerupuk dijelaskan 

oleh Bapak Selamet salah satu usaha kerupuk: 

“ Saya biasanya kerupuk ini bukan terbuat dari ikan saja 

kadang dari cumi juga, untuk harganya sama dengan 

penjual yang lain yang kulakan biasanya ya di snorkeling 

itu biasanya kadang orang sekitar ya tetangga gitu kalo mau 

ke kota itu kadang beli buat buat dikasih ke keluarga nya 

yang dikota kadang beli buat tamu dari kota yang bertamu 

kerumah nya yang digili sini itu biasanya dikasih oleh-oleh 

kerupuk ini ya tetangga ini biasanya yang beli. Kalo usaha 

kerupuk gini gaada pekerja penghasilannya ya biar 

terhitung banyak gak dibagi gitu ya paling yang bantu anak 

sama istri saya. Kalo rasanya itu beda penjual beda rasa 

soalnya beda tangan kan yang buat kerupuknya beda 

bumbu juga. Kalo nanya membantu apa tidak usaha ini ya 

sangat membantu dek soalnya  saya kan kerja nelayan terus 

gak setiap hari dapet ikan ya kalo dapet banyak kalo sedikit 

kan gak cukup, saya juga biayain anak mondok juga jadi 

dari hasil usaha kerupuk ini itu buat tambahan”.
65
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Strategi bertahan hidup yang dilakukan masyarakat Desa 

Gili Ketapang dalam memanfaatkan swadaya yang ketiga yaitu 

membuka usaha kecil-kecilan. Terkait dengan hal ini, hasil 

wawancara dengan Ibu Surati selaku pembuka usaha kecil-kecilan 

di Desa Gili Ketapang menjelaskan bahwa: 

“ Saya jual kebutuhan sehari-hari gitu, beras, minyak 

goreng terus sama kebutuhan dapur itu. Kalo untung nya ya 

sedikit tapi bisa juga buat tambahan biaya hidup, saya juga 

jualan jajanan gitu biasanya kalo pagi sampai siang itu jual 

di sekolah sekolah gitu jadi ya gak satu aja jualannya. Tapi 

kalo dirumah ya jualan bahan dapur, kalo di sekolah-

sekolah jualan jajanan anak sekolahan gitu. Kalo saya 

kulakannya ya di kota paling bedanya sedikit sama kota ya 

pasti laku daripada orang sini ke kota sendiri masih belum 

ongkos kapal sama becaknya”.
66

 

 

Pernyataan yang sama dijelaskan oleh Ibu Soleha salah satu 

penjual kecil: 

“ Saya itu jual jajanan juga kayak es rasa-rasa terus telur 

goreng sama mie gitu, saya setiap harinya jual di sekolah 

biasanya dari pagi sampai setelah duhur. Tapi kalo sekolah 

libur saya tetap jualan di pinggir jalan yang banyak orang 

lewat. Kalo nanya membantu nggak nya pekerjaan ini ya 

sangat membantu dek saya bertahun tahun jualan ini 

hasilnya bahkan sebagian ditabung sama saya sampai bisa 

benerin rumah saya itu”.
67

 

  

3) Meminta bantuan dengan cara memanfaatkan jaringan sosial. 

Jaringan sosial tersebut antara lain sanak saudara, kawan sedesa. 

Pemanfaatan jaringan sosial ini sebenarnya sudah dilakukan oleh 

masyarakat desa pada umumnya, modal sosial yang mereka miliki 
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adalah relasi dalam keluarga maupun relasi dalam bertetangga 

yang dapat dipandang sebagai perekat dalam dunia sosial. 

Menurut hasil observasi masyarakat Desa Gili Ketapang 

juga melakukan strategi bertahan yang ketiga dari teori James 

C.Scott yaitu memanfaatkan jaringan sosial dengan meminta 

bantuan kepada saudara, dan sesama warga Desa Gili Ketapang. 

Disini mereka saling membantu dalam pekerjaan. Strategi bertahan 

hidup yang dilakukan oleh masyarakat Desa Gili Ketapang dalam 

memanfaatkan jaringan dengan meminta bantuan saudara dan 

sesama warga desa tersebut yaitu mencari pinjaman untuk modal 

usaha budidaya ikan kerapu. Terkait dengan hal ini, hasil 

wawancara dengan Bapak H. Syafii  selaku pembuka usaha 

budidaya ikan kerapu di Desa Gili Getapang menjelaskan bahwa:  

“ Kalo saya itu sudah lama punya usaha ini, sudah beberapa 

kali panen wes. Saya kan gak kerja nelayan jadi saya buka 

usaha ini, terus kalo nanya banyak apa tidak untung nya ya 

kebanyakan banyak nya asalkan bibit ikannya banyak yang 

gak mati. Kalo modal itu saya awalnya meminjam ke 

keluarga saya, terus nanti kalo panen dibayar gitu, ya 

namanya keluarga jadi gak minta uang lebih. Keramba ini 

termasuk menguntungkan buat semua warga sini soalnya 

kan keramba ini bisa mempekerjakan orang lain juga. Kan 

saya punya keramba kan gak mungkin saya ngurus keramba 

sendirian, jadi saya nyari warga sekitar buat kerja ngurus 

keramba ini kayak ngasih makan ikan kerapu kan ini setiap 

hari. Keramba ini biasanya setiap petaknya ukurannya 

12kali 12 meter, terus setiap orang yang punya ini biasanya 

ada yang punya 4 sampai 5 kolam gitu terus setiap kolam 

nya diisi bibit kerapu nya ukurannya biasanya yang 12 

sentimeter. Ngisinya ada yang 5000 bibit ikan kerapu, itu 

perkolam. Kalo perawatan ikan kerapu ini ya mudah 

sebenarnya makannya ikan seadanya terus ya kerja nya 

paling benerin jaring yang rusak. Ya gak enak nya itu kalo 
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angin itu pasti ikan banyak yang mati, ya sama kalo jaring 

nya ada yang rusak yang bolong itu ikan biasanya kabur. 

Kalo panen nya setahun itu 2 kali biasanya omset nya kalo 

banyak panen nya sampai ratusan juta itu. Ya jelas yang 

dapet bagian banyak yang punya usaha ini. kalo cara bagi 

nya itu biasanya uang itu di ambil uang pakan ikannya dulu 

itu selama panen berapa. Misal ya panen nya 100 juta terus 

selama itu uang pakannya habis 10 juta ya ambil dulu uang 

pakan itu gitu terus 90 juta nya itu setengah nya buat yang 

punya terus setengah nya buat pekerjanya gitu itu beda-

beda biasanya tergantung gimana yang punya usaha ini 

yang bagi. Keramba ini juga sudah dapet izin kok, jadi gak 

sembarangan gitu”.
68

  

 

Pernyataan yang sama tentang usaha budidaya ikan kerapu 

oleh Bapak Munir selaku pemilik usaha budidaya menjelaskan 

bahwa:  

“ Ya saya itu mempekerjakan tiga orang untuk ngurus 

usaha ini, untuk tugasnya ada yang mencari pakan, ada 

yang ngurus panen, ada yang ngurus kalo jaring rusak 

gitu”.
69

 

 

d. Faktor pendukung dan faktor penghambat strategi bertahan hidup 

masyarakat Desa Gili Ketapang pasca pandemi covid-19 

Faktor pendukung merupakan hal-hal yang mempengaruhi 

sesuatu menjadi berkembang, memajukan, dan menjadi lebih dari 

sebelumnya. Faktor pendukung ini menjadi salah satu hal yang 

membantu masyarakat di Desa Gili Ketapang untuk mencapai strategi 

bertahan hidupnya.  

Sedangkan faktor penghambat merupakan hal-hal yang 

berpengaruh sedikit atau bahkan menghentikan sesuatu menjadi lebih 
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dari sebelumnya. Faktor penghambat ini merupakan hal yang menjadi 

penghalang bagi masyarakat Desa Gili Ketapang untuk mencapai 

strategi bertahan hidupnya. 

1) Faktor pendukung dan faktor penghambat pemilik wisata 

snorkeling Desa Gili Ketapang 

a) Pelayanan Wisata 

Pelayanan merupakan hal utama yang mendukung 

berkembangnya wisata. Pelayanan merupakan suatu cara yang 

dilakukan oleh individu/ sesorang dalam memenuhi kebutuhan 

tamunya sehingga tamu merasakan kepuasan dengan 

pelayanannya. Pelayanan juga termasuk dalam faktor 

penghambat karena kurangnya pelayanan maka wisatawan 

merasa kurang puas dengan wisatanya sehingga menyebabkan 

penilaian kurang baik. 

Terkait dengan hal ini, hasil wawancara dengan Bapak 

H. Nur Jaelani  selaku ketua sekaligus salah satu pemilik wisata 

di Desa Gili Ketapang menjelaskan bahwa: 

“ Sistem penjemputannya itu biasanya dari pintu 

pelabuhan probolinggo, itu disana memang sudah jadi 

tempat kumpulnya kita buat jemput tamu. Ya tamu kan 

dari awal booking sudah bilang identitasnya, jadi kita 

gak bingung mana yang harus di jemput.  Terus kan 

aturan dari desa tidak boleh bermalam di area wisata itu 

biasanya yang dari jauh itu bermalam di probolinggo, itu 

pemilik wisata yang menyediakan tempat nya. itu 

namanya basecamp biasanya istilahnya, ya semua 

basecamp nya di mayangan biasanya. Terus kalo 

pelayanan yang disini itu harus ramah sama tamu, usaha 

ajak bicara tamu nya terus ngasih arahan gimana nanti 
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kalo sudah proses snorkeling nya. fasilitas nya juga 

usahakan lengkap, tempat nya bersih juga itu termasuk 

pelayanan juga. Pelayanan itu kenapa harus di 

maksimalkan ya biar tamu puas terus kan biasanya tamu 

kita rekomendasiin ke teman sama keluarganya gitu. 

Kita pemilik wisata itu gak hanya buka usaha wisata, 

tapi setiap hari jumat itu diadakan bersih-bersih di area 

pantai sana biar terjaga kebersihan pantai barat sana 

itu”.
70

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan sangat berpengaruh bagi pemilik wisata agar 

wisatawan merasakan kepuasan sehingga tidak ada keraguan 

untuk berwisata kembali.  

b) Kerjasama antar masyarakat setempat 

Kerjasama dengan masyarakat setempat merupakan hal 

pendukung karena di kawasan wisata terdapat beberapa fasilitas 

pemilik wisata yang perlu dijaga agar area wisata tetap 

memiliki keindahan di kawasan pantainya.  

Terkait dengan hal ini, hasil wawancara dengan Bapak 

H. Akbar Firmansyah  selaku salah satu pemilik wisata di Desa 

Gili Ketapang: 

“ Kerjasama antar masyarakat itu masuk faktor 

pendukung soalnya kan kita pemilik wisata ada 

beberapa fasilitas yang di tempatkan di pinggir pantai 

tuh contohnya ayunan kayu, terus tulisan-tulisan. Itu kita 

minta kerjasama dengan masyarakat biar ikut menjaga 

jangan dirusak. Ya tidak apa-apa buat foto ya pokok 

jangan dirusak gitu,soalnya kan kalo sore atau malam 

kan banyak yang jalan jalan ke kawasan pantai biasanya 

rame. Gak hanya itu, ya kita minta kerjasamanya juga 

untuk tidak membuang sampah di pinggir pantai di 
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kawasan wisata ini. kan kalo kita sama-sama menjaga 

kan banyak wisatawan ya kita semua merasakan 

keuntungan masing-masing, biar sama enak”.
71

  

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama antar masyarakat setempat termasuk faktor 

pendukung. Disini masyarakat sangat berperan penting untuk 

menjaga fasilitas wisata dan menjaga kebersihan kawasan 

wisata, perilaku tersebut tidak lain agar wisatawan merasakan 

kenyamanan berwisata. 

c) Cuaca  

Cuaca merupakan hal penghambat dalam wisata 

snorkeling. Cuaca juga termasuk faktor penghambat dalam 

wisata snorkeling karena cuaca menjadi sebab terlaksana atau 

tidaknya wisata snorkeling tersebut. 

Terkait hal ini, hasil wawancara dengan H.Nur Jaelani 

selaku ketua sekaligus salah satu pemilik wisata snorkeling di 

Desa Gili Ketapang menjelaskan bahwa:  

“ Iya cuaca itu biasanya misal ombak kan otomatis air 

lautnya keruh itu buat foto underwater gak bagus 

hasilnya, terus kalo ombak kan tamu gak berani 

snorkeling. Jadi ada yang reschedule nunggu cuaca enak 

gitu”.
72
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d) Fasilitas pemilik wisata 

Fasilitas dari pemilik wisata menjadi faktor penting 

untuk menarik wisatawan. Fasilitas wisata menjadi faktor 

pendukung bagi berkembangnya wisata. 

Terkait hal ini, hasil wawancara dengan H.Akbar 

Firmansyah selaku salah satu pemilik wisata snorkeling di Desa 

Gili Ketapang  menjelaskan bahwa:  

“ Disini gak semua punya fasilitas lengkap, ya saling 

pinjam gitu. Tapi kan gak enak juga, ada yang tutup 

usaha nya juga soalnya kan fasilitas kurang memadai 

jadi wisatawan itu gak ada yang minat kayak sering sepi 

gitu. Fasilitas itu nyambung ke modal sama kerjasama 

pekerja nya soalnya kan fasilitas itu banyak kalo 

snorkeling bukan hanya fasilitas buat renangnya saja, 

kayak ayunan kayu itu kan pastinya buat nya pakek 

tangan kita sendiri jadi dibutuhkan kerjasama antar 

pemilik sama pekerja di wisata ini. karena semakin 

banyak fasilitas itu semakin menarik wisatawan”.
73

 

 

Hasil observasi pada saat wawancara dilakukan di 

tempat wisata snorkeling. Suasana di tempat ini setiap hari 

ramai wisatawan. Wisata ini berada di ujung barat Desa Gili 

Ketapang, sebelum proses snorkeling wisatawan dibriefing 

terlebih dahulu, disini pekerja menjelaskan bagaimana cara foto 

underwater. Proses snorkeling dilakukan selama kurang lebih 

dua jam tergantung banyaknya wisatawan. Setelah proses 

snorkeling wisatawan mendapatkan makan gratis kemudian 

pekerja memberi hasil foto underwater tersebut. Wisatawan 
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cukup membayar seratus ribu untuk  paket snorkeling, kapal 

antar jemput, makan gratis, dan foto underwater. Jam jemput 

mulai jam 07:00 WIB sedangkan jam pulang sampai jam 17:00 

WIB. 

2) Faktor pendukung dan faktor penghambat pemilik usaha kerupuk 

di Desa Gili Ketapang  

a) Kerjasama Keluarga  

Kerjasama keluarga merupakan salah satu hal yang 

penting untuk membantu berkembangnya usaha tersebut. 

Keluarga dapat membantu pemilik usaha untuk memproduksi 

usahanya. 

Terkait hal ini, hasil wawancara dengan Roy Jordi 

selaku salah satu pemilik usaha kerupuk di Desa Gili Ketapang: 

“ Ya keluarga menurut saya penting mbak soalnya kan 

kalo saya banyak pesanan itu gak mungkin saya sendiri 

bikin kerupuk, kewalahan saya. Saya disini biasanya 

dibantu orang tua, istri sama nenek saya. Ada yang 

bagian jemur pokonya  saling bagi tugas”.
74

 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

keluarga berperan penting membantu berkembangnya usaha 

tersebut.  

b) Modal usaha 

Modal usaha merupakan hal penghambat karena usaha 

tidak akan terlaksana jika tidak ada modal. Terkait hal ini hasil 
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wawancara dengan Bapak Selamet selaku salah satu pemilik 

usaha kerupuk: 

“ Kalo modal itu saya pakek uang hasil jual perhiasan. 

Nanti hasil dari usaha ini dikumpulkan lagi terus diganti 

lagi beli perhiasan sesuai harga laku perhiasannya, ya biar 

ketemu balik modal sama keuntungannya. Kalo modal 

sistemnya diputar gitu, gak banyak kok kalo modal usaha 

kerupuk ini malah lebih banyak capeknya”.
75

 

 

Hasil observasi pada saat wawancara dilakukan di 

rumah bapak Selamet pemilik usaha kerupuk. Wawancara 

dilakukan Sabtu 24 Juni 2023, disini pemilik sedang membuat 

produknya dibantu oleh istri, anak, dan menantu nya. bapak 

selamet membuat kerupuk setiap hari sabtu dan pembuatannya 

pada siang hari setelah bapak selamet pulang dari kerja 

nelayan. Sama dengan ketika di rumah Roy Jordi disini bapak 

selamet belum memadai alat untuk memotong kerupuknya, 

bapak selamet juga memotong kerupuk mentahnya memakai 

pisau bukan memakai mesin potong. 

3) Faktor pendukung dan faktor penghambat pemilik usaha kecil di 

Desa Gili Ketapang 

a) Tempat untuk berjualan 

Tempat berjualan merupakan hal yang menjadi 

penghambat karena pemilik usaha kecil berkembang usahanya 

karena faktor tersebut. Terkait hal ini hasil wawancara dengan 
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Ibu Surati salah satu pemilik usaha kecil-kecilan di Desa Gili 

Ketapang menjelaskan bahwa:  

“ Iya, yang penting itu tempatnya dek soalnya kan dicari 

suasananya, rame nya juga. Kalo saya kan kesehariannya 

kalo pagi jam 07:00 sampai siang jam 12:00 itu jualannya 

di SD, terus setelah sholat duhur sampai sore itu jualan di 

Madrasah gitu. Kalo izin tempatnya ya izin ke gurunya 

kalo bayar tempat itu nggak, hanya disuruh jaga 

kebersihan”.
76

 

 

b) Kerjasama antar penjual 

Kerjasama antar penjual merupakan hal yang penting 

maksud dari kerjasama disini yaitu saling membantu  melayani 

pembeli ketika salah satu dari penjual sedang tidak ditempat. 

Terkait hal ini hasil wawancara dengan Ibu Soleha selaku salah 

satu pemilik usaha kecil-kecilan di Desa Gili Ketapang 

menjelaskan bahwa:  

“ Saya kan jualnya ya sama kayak ibu surati itu tempat 

nya sama jam nya juga sama, kita sama penjual yang 

lain itu saling membantu gitu, misal nya saya pulang 

kerumah sebentar nah terus jualan saya gak ada yang 

jaga itu penjual yang lain yang jaga yang melayani juga 

kalo ada yang beli, ya pokok nya saling bantu gitu”.
77

  

 

Hasil observasi pada saat wawancara dengan Ibu Soleha 

dan Ibu Surati  di rumah masing-masing. Wawancara dilakukan 

Senin 26 Juni 2023. Disini narasumber sedang berjualan di 

tempat tersebut. 
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4) Faktor pendukung dan faktor penghambat usaha budidaya ikan 

kerapu di Desa Gili Ketapang 

a) Modal usaha  

Modal usaha merupakan hal penghambat karena usaha 

tidak akan terlaksana jika tidak ada modal. Terkait hal ini hasil 

wawancara dengan H. Syafii selaku salah satu pemilik usaha 

budidaya ikan kerapu menjelaskan bahwa: 

“Iya, modal itu sangat penting soalnya budidaya ini 

banyak modalnya puluhan juta gitu kan masih buat 

jaring apung nya, masih beli bibit ikannya. Kalo saya 

sendiri pinjam sama keluarga, biasanya ada yang pinjam 

ke bank”.
78

  

 

b) Kerjasama masyarakat setempat 

Kerjasama masyarakat setempat disini juga termasuk hal 

penting dimana masyarakatnya saling bekerjasama menjaga 

bibit dari ikan kerapunya. Terkait hal ini hasil wawancara 

dengan Bapak Munir selaku salah satu pemilik usaha budidaya 

ikan kerapu menjelaskan bahwa: 

“ Disini pernah bibit ikan itu dicuri, biasanya 

ngambilnya tengah malam. Terus kadang ada yang 

mancing gitu, makanya kenapa kok kerjasama itu 

penting ya itu biar saling menjaga saja tanpa harus 

dicuri ataupun di pancing soalnya kita yang punya usaha 

ini kan keluar modal banyak, kalo gak balik modal 

gimana, ya kalo modalnya dari uang kita sendiri. Kalo 

modal nya hasil dari pinjaman kan kasihan. Kasus itu 

sudah kita ajukan ke kepala desa, ya alhamdulillah nya 

sudah ditangani sama kepala desa, ada penjagaan gitu 

setiap malamnya. Sampai sekarang ya aman semenjak 

diajukan kasus itu”. 
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Hasil observasi pada saat wawancara dengan Munir  

pemilik usaha budidaya ikan kerapu. Wawancara dilakukan 

Jum,at 30 Juni 2023 di rumah Munir jam 10:30, terdapat 

beberapa jaring yang tidak dipakai karena rusak. 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah data didapatkan oleh peneliti melalui metode observasi, 

wawancara,dan dokumentasi, data yang telah didapatkan dituangkan dan 

dianalisis di pembahasan temuan. Hal ini produk dari pokok pikiran atau 

pertanyaan dari bentuk penelitian sekaligus kajian teori yang telah 

disampaikan di bab sebelumnya. 

Hal ini diuraikan dengan hasil temuan peneliti selama berada di 

lapangan yang dilaksanakan berdasarkan fokus penelitian yang sudah 

dikonsepkan sebelumnya mengenai strategi bertahan hidup masyarakat Desa 

Gili Ketapang pasca pandemi covid-19. 

1.  Strategi bertahan hidup masyarakat Desa Gili Ketapang pasca 

pandemi covid-19 

Sesuai hasil dari wawancara di atas, adapun strategi bertahan hidup 

masyarakat Desa Gili Ketapang yaitu memanfaatkan keindahan pulaunya 

untuk dijadikan wisata snorkeling, memanfaatkan ikan hasil tangkapan 

nelayan yang tidak laku diolah untuk dijadikan usaha kerupuk, membuka 

usaha kecil, mencari pinjaman untuk modal usaha budidaya ikan kerapu. 

Hal tersebut dilakukan agar mereka dapat bertahan hidup. 
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Sedangkan menurut teori yang digagas oleh James C.Scott 

menjelaskan bahwa terdapat tiga strategi bertahan hidup yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mengurangi pengeluaran untuk pangan dengan cara mengikat sabuk 

lebih kencang dengan makan hanya sekali sehari dan beralih ke 

mutunya lebih rendah. Strategi  yang dilakukan adalah dengan 

melakukan penghematan baik dalam hal pangan, sandang, kesehatan, 

dan kebutuhan sosial. Dalam segi pangan mereka beralih ke makanan 

yang bermutu lebih rendah dan dengan harga yang lebih terjangkau. 

Berdasarkan hasil temuan, masyarakat Desa Gili Ketapang tidak 

mengurangi pengeluaran untuk pangan karena masyarakat di Desa Gili 

Ketapang memiliki pekerjaan sampingan.  

b. Menggunakan alternatif subsisten. Yang dimaksud subsisten adalah 

dengan memanfaatkan swadaya, swadaya yang meliputi usaha kecil-

kecilan, bekerja sebagai tukang atau buruh, dan melakukan migrasi 

untuk mencari pekerjaan.  

Cara ini dapat dilakukan dengan cara melibatkan seluruh 

sumber daya atau oleh semua anggota keluarga yang berada didalam 

rumah tangga, terutama istri yang juga mencari nafkah tambahan untuk 

membantu suami dalam mencukupi kebutuhan rumah tangga. 

Berdasarkan hasil temuan, masyarakat Desa Gili Ketapang 

melakukan strategi bertahan hidupnya dengan alternatif subsisten. 
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Disini mereka membuka usaha kerupuk dan memaksimalkan potensi 

wisata snorkeling. 

c. Meminta bantuan dengan cara memanfaatkan jaringan sosial. Jaringan 

sosial tersebut antara lain sanak saudara, kawan sedesa. Pemanfaatan 

jaringan sosial ini sebenarnya sudah dilakukan oleh masyarakat desa 

pada umumnya, modal sosial yang mereka miliki adalah relasi dalam 

keluarga maupun relasi dalam bertetangga yang dapat dipandang 

sebagai perekat dalam dunia sosial.  

Berdasarkan hasil temuan, masyarakat Desa Gili Ketapang 

melakukan strategi bertahan hidup dengan memanfaatkan jaringan 

sosial. Disini mereka mencari pinjaman kepada keluarga untuk 

membuka usaha budidaya ikan kerapu. 

Berdasarkan teori strategi bertahan hidup menurut James C.Scott 

dapat dikorelasikan dengan temuan di lapangan, bahwa strategi 

bertahan hidup pada teori yang digagas oleh James C.Scott ada tiga 

strategi bertahan hidup yang harus diaplikasikasikan di lapangan yaitu 

mengurangi pengeluaran, menggunakan alternatif subsisten, meminta 

bantuan dengan memanfaatkan jaringan sosial. Maka temuan yang ada 

di lapangan ada empat jenis strategi bertahan hidup yaitu 

memaksimalkan potensi wisata snorkeling, membuka usaha kecil-

kecilan, membuka usaha kerupuk, dan mencari pinjaman untuk usaha 

budidaya. Jika empat jenis strategi tersebut dikelompokkan 

berdasarkan teori James C.Scott maka dapat ditemukan data bahwa 
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strategi bertahan hidup di Desa Gili Ketapang seperti memaksimalkan 

potensi wisata snorkeling, membuka usaha kecil-kecilan, dan 

membuka usaha kerupuk itu termasuk kelompok teori dari James 

C.Scott jenis subsisten. Sedangkan strategi bertahan hidup membuka 

usaha budidaya ikan kerapu itu termasuk teori dari James C.Scott jenis 

jaringan sosial. 

Adapun yang menjadi pembeda antara temuan di lapangan dengan 

teori adalah masyarakat di Desa Gili Ketapang tidak mengurangi 

pengeluaran mereka, disini mereka mengatur pengeluaran seperti 

biasanya karena mereka memiliki pekerjaan sampingan. 

2.  Faktor pendukung dan Faktor Penghambat Strategi Bertahan Hidup 

Masyarakat Desa Gili Ketapang Pasca Pandemi Covid-19. 

Faktor pendukung merupakan hal-hal yang mempengaruhi sesuatu 

menjadi berkembang, memajukan, dan menjadi lebih dari sebelumnya. 

Faktor pendukung ini menjadi salah satu hal yang membantu masyarakat 

di Desa Gili Ketapang untuk mencapai strategi bertahan hidupnya. 

Sedangkan faktor penghambat merupakan hal-hal yang 

berpengaruh sedikit atau bahkan menghentikan sesuatu menjadi lebih dari 

sebelumnya. Faktor penghambat ini merupakan hal yang menjadi 

penghalang bagi masyarakat Desa Gili Ketapang untuk mencapai strategi 

bertahan hidupnya. 
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BAB V 

      PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

Berdasarkan teori strategi bertahan hidup menurut James C.Scott dapat 

dikorelasikan dengan temuan di lapangan, bahwa strategi bertahan hidup pada 

teori yang digagas oleh James C.Scott ada tiga strategi bertahan hidup yang 

harus diaplikasikasikan di lapangan yaitu mengurangi pengeluaran, 

menggunakan alternatif subsisten, meminta bantuan dengan memanfaatkan 

jaringan sosial. Maka temuan yang ada di lapangan ada empat jenis strategi 

bertahan hidup yaitu memaksimalkan potensi wisata snorkeling, membuka 

usaha kecil-kecilan, membuka usaha kerupuk, dan mencari pinjaman untuk 

usaha budidaya. Jika empat jenis strategi tersebut dikelompokkan berdasarkan 

teori James C.Scott maka dapat ditemukan data bahwa strategi bertahan hidup 

di Desa Gili Ketapang seperti memaksimalkan potensi wisata snorkeling, 

membuka usaha kecil-kecilan, dan membuka usaha kerupuk itu termasuk 

kelompok teori dari James C.Scott jenis subsisten. Sedangkan strategi 

bertahan hidup membuka usaha budidaya ikan kerapu itu termasuk teori dari 

James C.Scott jenis jaringan sosial. 

Adapun yang menjadi pembeda antara temuan di lapangan dengan 

teori adalah masyarakat di Desa Gili Ketapang tidak mengurangi pengeluaran 
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mereka, disini mereka mengatur pengeluaran seperti biasanya karena mereka 

memiliki pekerjaan sampingan. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Strategi Bertahan Hidup 

Masyarakat Desa Gili Ketapang Pasca Pandemi Covid-19 

1. Faktor pendukung  

a. Pelayanan Wisata 

b. Fasilitas pemilik wisata 

c. Kerjasama Keluarga 

d. Kerjasama Masyarakat Setempat 

2. Faktor penghambat  

a. Cuaca  

b. Modal Usaha  

c. Tempat untuk Berjualan 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

dijelaskan di atas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan 

memberikan manfaat bagi pihak lain atas penelitian ini. adapun saran-saran 

yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk masyarakat, diharapkan saling kerja sama dalam strategi yang 

dilakukan masing-masing 

2. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan dapat 

mengembangkan hasil penelitian saat ini, sebab hasil penelitian ini hanya 

memaparkan beberapa hasil saja. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Strategi 

Bertahan 

Hidup 

Masyara

kat 

Nelayan 

Desa 

Gili 

Ketapan

g Pasca 

Pandemi 

Covid-

19 

1. Strategi 

Bertahan 

Hidup  

2. Masyarak

at Nelayan  

3. Pasca 

Pandemi 

Covid-19 

1. Pengertia

n Strategi 

Bertahan 

Hidup 

 

2. Pengertia
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Masyarak

at  

1. Menuru

t James 

C.Scott 

2. Menuru

t Emil 

Durkhei

m 

Data Primer: 

Masyarakat 

Desa Gili 

Ketapang yang 

dipilih melalui 

8 dusun yakni 

8 orang  

 

 

Data 

Sekunder: 

1. Buku 

2. Skripsi 

3. Jurnal 

4. Interne

t 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif  

Jenis Penelitian: 

Deskriptif  

2. Teknik 

Pengumpulan 

Data: 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

 

3. Teknik Analisis 

Data:  

a. Pengumpulan 

Data 

b. Reduksi Data 

c. Display Data 

d. Verifikasi 

Data 

 

4. Uji Keabsahan: 

a. Triangulasi 

Sumber 

b. Triangulasi 

1. Bagaiman

a Strategi 

Bertahan 

Hidp 

Masyarak

at Desa 

Gili 

Ketapang 

Pasca 

Pandemi 

Covid-

19? 

2. Apa Saja 

Faktor 

Pendukun

g dan 

Faktor 

Pengham

bat 

Strategi 

Bertahan 

Hidup 

Masyarak

at Desa 

Gili 



 

 

 

Metode 

c. Triangulasi 

Teori  

Ketapang 

Pasca 

Pandemi 

Covid-

19? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi  

1. Untuk mengetahui strategi bertahan hidup masyarakat desa gili ketapang 

pasca pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat strategi 

bertahan hidup masyarakat desa gili ketapang pasca pandemi covid-19.  

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Desa Gili Ketapang Pasca 

Pandemi Covid-19 

a) Bagaimana sejarah adanya wisata snorkeling ini? 

b) Apakah wisata ini membantu masyarakatnya untuk menambah 

penghasilan 

c) Apa bukti bahwa wisata ini tidak hanya bermanfaat bagi pemiliknya 

tetapi juga bermanfaat untuk warga sekitar? 

d) Apakah usaha kerupuk ini termasuk membantu menambah 

penghasilan? 

e) Bagaimana proses pemasaran usaha kerupuk ini agar banyak peminat? 

f) Apakah usaha kecil yang dirintis ini membantu menambah 

penghasilan? 

g) Apakah usaha budidaya ikan kerapu ini membantu menambah 

penghasilan? 

h) Bagaimana cara kerja usaha budidaya ikan kerapu ini? 



 

 

 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat strategi bertahan hidup 

masyarakat desa gili ketapang pasca pandemi covid-19? 

a) Apa hal pendukung dan hal penghambat berkembangnya wisata ini? 

b) Apa hal pendukung dan hal penghambat berkembangnya usaha 

kerupuk ini? 

c) Apa hal pendukung dan hal penghambat berkembangnya usaha kecil 

yang dirintis ini? 

d) Apa hal pendukung dan hal penghambat berkembangnya usaha 

budidaya ikan kerapu ini? 
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Gambar 1 

Wisatawan sedang proses snorkeling di Desa Gili Ketapang 

 
Gambar 2 

Proses Produksi Kerupuk 

 



 

 

 

 
Gambar 3 

Situasi Rumah Ibu Soleha 

 

 

Gambar 4 

Proses Pemberian Pakan Ikan Kerapu 
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